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ABSTRAK

Kementerian Kesehatan RI

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya

Program Studi Sanitasi Program D-III Jurusan Kesehatan Lingkungan

Karya Tulis Ilmiah, Juni 2021

Yoan Carlos Putra Tairas

STUDY FAKTOR PERSONAL YANG BERKAITAN DENGAN TINDAKAN TIDAK AMAN YANG BERPOTENSI MENYEBABKAN KECELAKAAN KERJA DI UD. SENGON GADING PROBOLINGGO PADA TAHUN 2021
x + 75 halaman + 18 tabel + 33 lampiran
Kecelakaan kerja dapat dicegah, dalam rangka mengurangi jumlah kerugian. Karena kecelakaan kerja merupakan hubungan sebab akibat, sebagian besar dapat dihindari. (Nasrullah & Suwandi, 2014) Risiko keselamatan dan kesehatan UD. SENGON GADING sangat tinggi. Sebagai perusahaan strategis yang terus tumbuh, ia menanggung beban kesalahan yang signifikan atas keselamatan dan kesejahteraan karyawannya. 
Temuan studi pendahuluan dipresentasikan pada 28 Januari 2020 di UD. SENGON GADING. Responden penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di suatu tempat kerja dengan jumlah karyawan sebanyak 30 orang, 10 orang diantaranya digunakan sebagai responden untuk studi pendahuluan. 
Anilisis data menggunakan analisis deskriptif adalah bagian dari statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan data dalam bentuk naratif yang representatif dengan data hasil olahan agar lebih mudah dipahami untuk menggambarkan keadaan sebenarnya. 

Menurut temuan penelitian, proporsi peserta yaitu sebanyak 20 orang memiliki Pengetahuan K3 yang cukup (67 persen), sebagian besar responden sudah melaksanakan pelatihan K3, yaitu sebanyak 27 orang menyatakan demikian (90 persen) %, sebagian besar beban kerja responden tergolong sedang, dengan 18 orang termasuk dalam kategori ini (60 persen). Menurut temuan penelitian, mayoritas responden, atau 23 orang, memiliki tingkat kelelahan yang signifikan (76,7 persen). memiliki tingkat tindakan tidak aman tinggi sebanyak 66,7 %(20 Pekerja)
Kata Kunci : Tindakan Tidak Aman, Faktor Personal
ABSTRACT

Indonesian Ministry of Health

Health Polytechnic of the Ministry of Health Surabaya

Sanitation Study Program D-III Program Environmental Health Department

Scientific Writing, June 2021

Yoan Carlos Putra Tairas
STUDY OF PERSONAL FACTORS RELATED TO UNSAFE ACTIONS THAT POTENTIALLY CAUSE WORK ACCIDENTS AT UD. SENGON GADING PROBOLINGGO IN 2021

x + 75 pages + 18 tables + 33 attachments

Work accidents can be prevented, in order to reduce the number of losses. Since workplace accidents are a cause-and-effect relationship, most of them can be avoided. (Nasrullah & Suwandi, 2014) Health and safety risks UD. SENGON GADING is very high. As a strategically growing company, it bears a significant burden of blame for the safety and well-being of its employees.

Preliminary study findings were presented on January 28, 2020 at UD. SENGON GADING. Respondents in this study were employees who worked in a workplace with a total of 30 employees, 10 of whom were used as respondents for the preliminary study.

Data analysis using descriptive analysis is part of the statistics used to describe or describe data in the form of a representative narrative with processed data to make it easier to understand to describe the actual situation.

According to the findings of the study, the proportion of participants, namely as many as 20 people had sufficient K3 knowledge (67 percent), most of the respondents had carried out OSH training, as many as 27 people said so (90 percent) %, most of the respondents' workloads were moderate, with 18 people fall into this category (60 percent). 
According to the research findings, the majority of respondents, or 23 people, had a significant level of fatigue (76.7 percent). have a high level of unsafe acts as much as 66.7%(20 Workers)
Keywords: Unsafe Action, Personal Factor

SURAT PERNYATAAN
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi modern telah memaksa sektor industri untuk memperjuangkan efisiensi dan peningkatan produksi dalam skala yang lebih besar dalam waktu yang sangat singkat. Hal ini berpotensi untuk memacu perkembangan industri yang pesat. Kecelakaan kerja yang terjadi dalam operasi industri dapat menjadi lebih umum seiring dengan percepatan pembangunan industri.

Dalam kebanyakan situasi, kemajuan industrialisasi, mekanisasi, dan modernisasi menyebabkan peningkatan intensitas tenaga kerja operasional dan kecepatan kerja pekerja. Peningkatan intensitas pekerjaan operasional dan kecepatan kerja memerlukan pengerahan tenaga yang intens dari pekerja, sehingga kelelahan dan kurangnya perhatian pada tugas-tugas lain, yang merupakan penyebab kecelakaan kerja (Suryanto, 2015).
Komponen terpenting dalam memenuhi tujuan proyek adalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Hasil biaya, kualitas, dan waktu maksimum tidak ada gunanya jika keselamatan kerja tidak diperhitungkan (Putra et al., 2007). Oleh karena itu, pekerja sebagai pelaksana K3 harus meningkatkan manajemen K3 yang dapat dilakukan dengan lebih berkonsentrasi pada “Tindakan Tidak Aman” untuk mengurangi risiko kecelakaan industri.

Faktor internal dan eksternal mempengaruhi perilaku berbahaya, menurut konsep perilaku Notoadmodjo (2005). Faktor internal mengacu pada fitur yang diberikan atau bawaan dari individu yang bersangkutan, seperti pengetahuan, motivasi, jenis kelamin, atribut fisik, dan sebagainya. Lingkungan, baik fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik, atau lainnya, adalah contoh dari elemen eksternal. Akibatnya, perusahaan dapat memanfaatkan hasil pengukuran elemen karakteristik ini sebagai panduan untuk membuat keputusan untuk membatasi terjadinya aktivitas berisiko (Irlianti & Dwiyanti, 1994).

Contohnya antara lain angka kecelakaan kerja dan jaminan kecelakaan kerja perusahaan kelompok jenis usaha III tertinggi di antara lima kelompok jenis usaha peserta Program Jaminan Kecelakaan Kerja pada daerah Jawa Timur dengan klaim JKK (Jaminan Keselamatan Kerja) sebanyak 12.994 kasus atau sebesar 17,71% total klaim nasional. Dan hingga agustus 2021 tercatat ada 73.366 kasus secara nasional (BPJamsostek,2021)

Belum optimalnya pencapaian upaya-upaya tersebut dapat dilihat dari jumlah kecelakaan kerja selama empat tahun terakhir. Pada 2017 jumlah kecelakaan kerja yang terdata di BPJS Ketenagakerjaan sebanyak 123.040 kasus (dengan biaya klaim sebesar Rp 971,95 miliar). Tahun 2018 naik menjadi 173.415 kasus (dengan biaya klaim Rp 1,22 triliun). Jumlah kasus kecelakaan kerja meningkat lagi tahun 2019 menjadi 182.835 kasus (dengan biaya klaim sebesar Rp 1,57 triliun). Tahun 2020 kasus kecelakaan kerja menurun sedikit menjadi 177.000 kasus.(Investor.id,2021)
Data dari International Labour Organization (ILO) tahun 2018 menyebutkan bahwa, menurut perkiraan ILO, lebih dari 1,8 juta kematian akibat kerja terjadi setiap tahunnya di kawasan Asia dan Pasifik. Bahkan dua pertiga kematian akibat kerja di dunia terjadi di Asia. Di tingkat global, lebih dari 2,78 juta orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau penyakit akibat kerja (ILO,2018). Selain itu, terdapat sekitar 374 juta cedera dan penyakit akibat kerja yang tidak fatal setiap tahunnya, yang banyak mengakibatkan absensi kerja. (Darwis 2020)

Kecelakaan kerja dapat dicegah, dalam rangka mengurangi jumlah kerugian. Karena kecelakaan kerja merupakan hubungan sebab akibat, sebagian besar dapat dihindari. (Nasrullah & Suwandi, 2014) Risiko keselamatan dan kesehatan UD. SENGON GADING sangat tinggi. Sebagai perusahaan strategis yang terus tumbuh, ia menanggung beban kesalahan yang signifikan atas keselamatan dan kesejahteraan karyawannya. Temuan studi pendahuluan dipresentasikan pada 28 Januari 2020 di UD. SENGON GADING. Responden penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di suatu tempat kerja dengan jumlah karyawan sebanyak 30 orang, 10 orang diantaranya digunakan sebagai responden untuk studi pendahuluan. Variabel pengetahuan K3 menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian Zulliyanti, S (2010); variabel beban kerja menggunakan kuesioner NASA TLX (Task Load Index) Hancock and Meshkati (1988); variabel kelelahan kerja menggunakan kuesioner Subjective Self Rating Test dari Industrial Fatique Research Committe (IFRC) Jepang; dan variabel tindakan tidak aman (unsafe action) menggunakan lembar panduan observasi dari perusahaan.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, dengan sampel sebanyak 10 responden, terdapat 6 responden (60%) memiliki tingkat pengetahuan K3 yang buruk, 3 responden (30%) memiliki tingkat pelatihan K3 yang rendah, 4 responden (40%) memiliki tingkat beban kerja yang tinggi, dan 6 responden (60%) memiliki tingkat kelelahan yang tinggi. Temuan studi pendahuluan mengungkapkan bahwa karyawan UD. SENGON GADING Sebanyak 7 responden melakukan perilaku berisiko, terhitung 70% dari total. Bahkan jika negara telah membuat langkah-langkah untuk menjalankan program K3 secara efisien dan untuk mengurangi frekuensi kecelakaan kerja, dapat diamati dari atas bahwa masih ada insiden tindakan berbahaya yang dilakukan terhadap pekerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi karyawan UD. Sangat penting untuk melakukan analisis untuk menemukan penyebab kecelakaan yang terjadi pada karyawan, UD. SENGON GADING Probolinggo.

Fokusnya untuk mendukung aspek operasional dan memenuhi tuntutan tinggi pelanggan untuk manajemen risiko dan standar pengendalian dicontohkan dengan penerapan aspek K3 yang konsisten dan terus ditingkatkan guna menghindari tindakan tidak aman yang bisa memicu terjadinya kecelakaan kerja dan menimbulkan kerugian bagi perkerja maupun perusahaan. Sehingga dari latar belakang diatas maka penulis membuat Penelitian Tugas Akhir dengan judul “Study Faktor Personal Yang Berkaitan Dengan Tindakan Tidak Aman Yang Berpotensi Menyebabkan Kecelakaan Kerja di UD. Sengon Gading Probolinggo  Pada Tahun 2021”

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut:

a) Rendahnya pengetahuan tentang K3

b) Kurangnya pelatihan K3

c) Beban Kerja yang berat

d) Kelelahan kerja yang dialami perkerja

e) Tindakan Tidak Aman yang dilakukan oleh perkerja

2. Pembatasan Masalah
Penulis percaya bahwa masalah penelitian yang diangkat harus dibatasi oleh variabel agar penelitian ini lebih fokus, sempurna, dan mendalam. Oleh karena itu, penulis memfokuskan pada “Faktor Pribadi/Personal yang berkaitan dengan Tindakan Tidak Aman Berpotensi Menyebabkan Kecelakaan Kerja pada UD. Sengon Gading”. Faktor Pribadi/Personal dipilih karena peningkatan kinerja karyawan terkait erat dengan variable tersebut, komponen yang akan mendorong organisasi ke depan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis ingin mengetahui “faktor Pribadi/Personal yang berkaitan dengan tindakan tidak aman yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja bagi karyawan di UD. Sengon Gading Probolinggo?”

D. Tujuan

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor Pribadi/Personal yang berkaitan terhadap aktivitas berisiko yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja pada karyawan UD. Sengon Gading Probolinggo.

2. Tujuan Khusus

a) Menghitung dan menilai masing-masing faktor Pribadi/Personal pekerja (Pengetahuan K3, Pelatihan K3, Beban Kerja, Kelelahan Kerja) yang berkaitan dengan Tindakan Tidak Aman
b) Mengidentifikasi variabel Pribadi/Personal yang berkaitan dengan terjadinya Tindakan Tidak Aman yang terjadi pada karyawan UD. Sengon Gading Probolinggo.

E. Manfaat 

1. Bagi Perusahaan
a) Sebagai masukan bagi UD. Sengon Gading Probolinggo agar dapat memperhatikan keselamatan dan kesehatan pekerja.

b) Sebagai informasi dan bahan masukan bagi tenaga kerja dan pihak perusahaan tentang bagaimana pentingnya untuk menghindari tindakan tidak aman.
2. Bagi Poltekkes Surabaya
Mahasiswa dapat melakukan penelitian untuk memenuhi salah satu prasyarat kelulusan dari tugas akademik melalui Tugas Akhir dengan persetujuan UD. Sengon Gading Probolinggo
3. Bagi Mahasiswa
a) Ketika melakukan penelitian lapangan, sebagai cara bagi siswa untuk mempelajari pengetahuan dan pengalaman baru secara tidak langsung.

b) Penelitian ini sebagai pengalaman yang baik bagi peneliti dalam hal memperluas perspektif dan keahliannya tentang topik yang berkaitan dengan faktor personal karyawan.

c) Temuan penelitian ini dapat memperluas cakrawala dunia ilmiah dalam hal unsur-unsur yang terkait dengan tindakan tidak aman pada karyawan, dan dapat menjadi bahan bacaan untuk penelitian selanjutnya.

4. Bagi Institusi

a) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran di Poltekkes Kemenkes Surabaya
b) Memberikan informasi bagi mahasiswa dan kalangan akademik tentang penggunaan alat pelindung diri di UD. Sengon Gading Probolinggo.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Primadianto, Digma Karisma Putri, Sandra Alifen, Ratna S (2018)

Penelitian berjudul ”Pengaruh Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act) dan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) terhadap Kecelakaan Kerja Konstruksi” di Program Studi Teknik Sipil Universitas Kristen Petra. Penelitian ini memiliki berbagai perbedaan dan kesejajaran dengan penelitian saya, bermaksud untuk mengetahui pengaruh variabel tindakan berisiko dan budaya kerja berbahaya pekerja terhadap terjadinya kecelakaan kerja konstruksi di Surabaya.

2. Maulidhasari, Dwi Yuantari, Catur MG Nurjanah (2011)

Penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Bahaya (Unsafe Action) Bagian Unit Intake Pt. Indonesia Power UBP Semarang Tahun 2011”di Fakultas Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro Jl.Nakula I No 5-11 Semarang. Penelitian ini mencoba menilai efek dari aktivitas berisiko yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja, dan dalam beberapa hal berbeda dan sama dengan penelitian saya. 

Tabel II.1 Matriks Penelitian Terdahulu

	Pembanding
	Penelitian Terdahulu
	Penelitian Sekarang

	Nama Peniliti
	Primadianto, Digma Karisma Putri, Sandra Alifen, Ratna S
	Maulidhasari, Dwi Yuantari, Catur MG Nurjanah 
	Yoan Carlos Putra Tairas

	Judul/Lokasi Penelitian
	Pengaruh Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act) dan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) terhadap Kecelakaan Kerja Konstruksi
	Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Bahaya (Unsafe Action) Bagian Unit Intake Pt. Indonesia Power UBP Semarang Tahun 2011
	Study Faktor Personal Yang Berkaitan Dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act) Yang Berpotensi Menyebabkan Kecelakaan Kerja Di UD. Sengon Gading Probolinggo Tahun 2021

	Metode Penelitian
	Analitik
	Analitik
	Deskriptif

	Variabel
	Umur, Pendidikan, Status
	Sikap, Perilaku
	Faktor Personal Tindakan Tidak Aman

	Hasil
	Data umum responden meliputi informasi seperti usia, pengalaman kerja, jenis pekerjaan yang dilakukan, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan status perkawinan. 56 dari 192 pekerja (29%), mengalami kecelakaan dengan kejadian terpotong, tertusuk, tertimpa, tertabrak dan terkena lemparan.
	Perilaku berbahaya (Unsafe Action) pada pekerja Unit Intake PT.Indonesia Power UBP Semarang antara lain: 43,3% pekerja selalu merokok saat jam kerja,10% pekerja tidak pernah bekerja sesuai prosedur, 60% pekerja selalu berlari saat menuju Traveling screen, 63,3% pekerja tidak pernah menyiapkan APAR saat pengelasan, 70% pekerja tidak pernah meletakkan peralatan mekanik pada tempatnya, 53,3% selalu bercanda dengan teman saat jam kerja, 30% hanya kadang–kadang memakai helm pelindung, 33,3 % tidak pernah memakai safety shoes, 43,3% tidak pernah memakai ear plug, 83,3% pekerja hanya kadang–kadang memakai safety belt saat bekerja pada ketinggian, 56,7% pekerja tidak pernah memakai masker saat jam kerja dan 50% pekerja tidak pernah memakai APD bila tidak ada pengawas K3.
	Faktor personal berupa pengetahuan K3 memiliki pengaruh negatif yang  signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe action). 2. Faktor personal berupa pelatihan K3 tidak memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe action). 3. Faktor personal berupa beban kerja memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe action). 4. Faktor personal berupa kelelahan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap tindakan tidak aman (unsafe action). Menurut temuan penelitian, proporsi peserta yaitu sebanyak 24 orang memiliki Pengetahuan K3 yang cukup (80 persen), sebagian besar pelatihan K3 responden cukup memuaskan, yaitu sebanyak 27 orang menyatakan demikian (90 persen) %, sebagian besar beban kerja responden tergolong sedang, dengan 18 orang termasuk dalam kategori ini (60 persen). Menurut temuan penelitian, mayoritas responden, atau 23 orang, memiliki tingkat kelelahan yang signifikan (76,7 persen). memiliki tingkat tindakan tidak aman tinggi sebanyak 66,7 %(20 Pekerja)


B. Telaah Pustaka Yang Sesuai

1. Faktor Personal
Faktor pribadi adalah faktor yang berasal dari pikiran individu itu sendiri. Perilaku individu dibentuk oleh unsur-unsur pribadi yang menentukan hubungan sosial. Perilaku manusia ditentukan oleh keadaan pribadi, klaimnya. Faktor pribadi adalah salah satu alasan atau faktor yang mendasari terjadinya insiden, dan disebabkan oleh aktivitas manusia atau karyawan itu sendiri. (Purnomo, 2010).

a. Pengetahuan K3

Hasil dari “tahu” adalah pengetahuan, yang muncul setelah orang merasakan suatu hal tertentu. Lima indera manusia, termasuk penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan, digunakan untuk mendeteksi informasi. Sebagian besar pengetahuan manusia datang melalui sekolah, pengalaman orang lain, media, dan lingkungan. Untuk pembentukan aktivitas seseorang, pengetahuan adalah domain kritis. Setiap hari, pengetahuan diperlukan untuk pengembangan rasa percaya diri, pikiran, dan pola perilaku, sehingga pengetahuan dapat diartikan sebagai realitas yang mendorong aktivitas seseorang. (Notoatmodjo, 2003).
Menurut H. W. Heinrich dalam Notoatmodjo (2007), salah satu penyebab kecelakaan kerja yang sering terjadi ialah perilaku yang tidak aman sebesar 88%, kondisi lingkungan yang tidak aman sebesar 10%, atau kedua hal tersebut terjadi secara bersamaan.
Rogers (1974), menunjukkan bahwa orang melalui prosedur berurutan sebelum mengadopsi perilaku baru.:

1) Awarenes, ketika orang tersebut sadar bahwa mereka telah mengetahui sesuatu tentang stimulus (objek).

2) Interest, dimana orang mulai tertarik pada stimulus.

3) Evaluation, merupakan suatu keadaan mempertimbangkan terhadap baik buruknya stimulus tersebut bagi dirinya.

4) Trial, dimana orang telah mulai mecoba perilaku baru.

5) Adaptation, dimana orang telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan kesadaran dan sikap.
Menurut Notoatmodjo, ranah kognitif mencakup enam tingkatan. Tingkatan pengetahuan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Tahu (Know)

Kemampuan mengingat sepotong informasi dari sejumlah besar informasi atau rangsangan yang diterima. Merujuk, menjelaskan, mengkarakterisasi, dan berbicara adalah semua cara untuk melihat apakah orang-orang memahami apa yang mereka pelajari.

2) Memahami (Comprehention)

Kemampuan untuk menggambarkan dan menafsirkan informasi tentang hal-hal yang terkenal dengan tepat.

3) Aplikasi (Aplication)

Kemampuan untuk menerapkan apa yang telah Anda pelajari dalam peristiwa atau kondisi kehidupan nyata. Pelaku aturan, persamaan, prosedur, konsep, dan sebagainya disebut sebagai implementasi/aplikasi.

4) Analisis (Analysis)

Kapasitas untuk mewakili informasi atau item dalam suatu aspek sambil tetap berada dalam sistem manajemen dan memiliki hubungan satu sama lain. Penggunaan kata kerja seperti mengumpulkan, menjelaskan, dan membagi kata kerja menunjukkan kemampuan analitis.

5) Sintesis (Synthesis)

Sintesis, atau kapasitas untuk membangun formulasi baru dari formulasi saat ini, adalah kemampuan untuk menyatukan potongan-potongan dalam bentuk keseluruhan yang baru.

6) Evaluasi (Evaluation)

Notoatmodjo mendefinisikan evaluasi sebagai kemampuan untuk melakukan kajian terhadap suatu zat atau sesuatu berdasarkan konsep yang ditentukan sendiri atau kriteria yang ada.

Pengetahuan dapat diuji dengan menggunakan interogasi atau pertanyaan yang menanyakan subjek penelitian atau responden tentang substansi informasi yang akan dievaluasi. Level-level tersebut dapat digunakan untuk mengubah kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau ukur: (Arikunto, 2006).
b. Pelatihan K3

Pelatihan, menurut Mathis (2002), adalah proses dimana karyawan memperoleh keterampilan khusus untuk membantu pencapaian tujuan perusahaan. Akibatnya, proses ini terkait dengan berbagai tujuan perusahaan, dan pelatihan dapat dianalisis dalam arti terbatas atau luas. Pelatihan memberi individu informasi dan kemampuan khusus yang dapat diamati yang dapat mereka terapkan dalam pekerjaan mereka saat ini dalam skala yang relatif kecil. Payaman Simanjuntak (2005) menjelaskan pelatihan sebagai bagian dari investasi SDM dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai dengan meningkatkan kompetensi kerja.

Dalam kebanyakan kasus, pelatihan dilakukan dengan menggunakan silabus yang disesuaikan dengan kebutuhan peran, dalam waktu singkat, untuk mempersiapkan seseorang menerapkan keterampilan kerja. "Sebuah upaya untuk meningkatkan individu dalam pekerjaannya saat ini atau di posisi lain yang akan dia pegang segera," Ivancevich mendefinisikan pembinaan. 

Selain itu, Ivancevich (2008) membuat sejumlah komentar penting tentang bagaimana menggunakan deskripsi ini, yang tercantum di bawah ini: "Prosedur sistematis untuk mengubah perilaku karyawan seorang pekerja karyawan untuk meningkatkan kinerja organisasi," menurut pembinaan/pelatihan. Pelatihan berkaitan dengan pengetahuan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk pekerjaan saat ini. Pelatihan difokuskan di sini dan sekarang, dan membantu orang-orang dalam menguasai skillset (kompetensi) agar berhasil dalam pekerjaan mereka.
Menurut Gary Dessler (2009), pembinaan adalah cara membimbing pekerja baru atau yang sudah ada kemampuan dasar yang mereka butuhkan untuk melakukan profesi mereka. Salah satu pendekatan untuk meningkatkan pengembangan sumber daya manusia di angkatan kerja global adalah melalui pelatihan. Karyawan, baik yang baru maupun yang berpengalaman, harus mengikuti pelatihan karena persyaratan jabatan dapat berubah karena perubahan lingkungan bisnis, strategi, dan faktor lainnya.

Tujuan keseluruhan pelatihan adalah untuk: (1) menumbuhkan kemampuan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dan lebih efisien; (2) menghasilkan informasi sehingga pekerjaan dilakukan dengan rasional; dan (3) mengembangkan sikap positif sehingga masyarakat bersaing bersama dengan rekan kerja dan manajemen. 

Sementara itu, Mangkunegara (2005) menggambarkan struktur pelatihan sebagai berikut:

1) Tujuan pelatihan dan pengembangan harus eksplisit dan terukur.

2) Pengajar harus ahli di bidangnya (profesional).

3) Materi pelatihan harus sesuai dengan tujuan yang harus dicapai.

4) Orang yang mengikuti pelatihan dan pengembangan (trainer) harus memenuhi kriteria.
Langkah-langkah atau proses yang terstruktur diperlukan dalam penyusunan program pelatihan agar pelatihan menjadi efektif dan bermanfaat. Tahap evaluasi kebutuhan, tahap operasional pelatihan, dan tahap evaluasi merupakan tiga tahap pelatihan secara umum. Ada fase persiapan pelatihan, fase pelaksanaan pelatihan, dan fase pasca pelatihan. Tahapan pelatihan dan pengembangan menurut Mangkunegara (2005) adalah: (1) menentukan kebutuhan/penilaian kebutuhan pelatihan; (2) mencoba menetapkan tujuan dan hasil pelatihan; (3) menentukan definisi sukses dengan alat ukur; (4) menetapkan metode pelatihan; (5) melakukan uji coba (try out) dan revisi; dan (6) pelaksanaan dan evaluasi.
c. Beban Kerja

Beban kerja adalah kesulitan yang dihadapi karyawan sebagai akibat dari pekerjaan mereka. Beban kerja berdampak besar pada produktivitas dan produktivitas karyawan, dan juga merupakan salah satu aspek yang dapat mengganggu keselamatan dan kesehatan pekerja. Beban kerja menurut (Utomo, 2008).

Beban kerja, di sisi lain, didefinisikan oleh Philips (2000) sebagai reaksi tubuh manusia terhadap pekerjaan eksternal. Beban kerja didefinisikan oleh Widyanti (2010) sebagai disparitas antara kemampuan pekerja dengan tuntutan tugas yang harus dipenuhi. Karena usaha manusia bersifat fisiologis, setiap tingkat pembebanan berbeda.

Terlalu banyak bekerja menciptakan kelelahan fisik dan mental, serta gejala emosional termasuk sakit kepala, dispepsia, dan iritasi. Sementara beban kerja tidak mencukupi, pekerjaan yang berlangsung menyebabkan penurunan gerakan akan mengakibatkan frustrasi dan kebosanan, suatu kondisi yang dikenal sebagai kelelahan psikis (boredom), yaitu gangguan serius yang disebabkan oleh berkurangnya aktivasi pusat saraf, serta perasaan tidak nyaman. kelelahan, keletihan, kelesuan, dan penurunan kewaspadaan. 

Kebosanan dalam pekerjaan rutin sehari-hari karena kurangnya tugas atau tenaga kerja mengacu pada hilangnya konsentrasi untuk bekerja, yang dapat membahayakan pekerja (Prihatini, 2007).

Beban kerja dibagi menjadi dua kategori: fisik dan mental. Beban kardiovaskular digunakan untuk menghitung beban kerja fisik (CVL). Pemantauan nadi saat bekerja adalah cara untuk menentukan beban kardiovaskular (CVL). Telemetri dengan stimulasi Electro Cardio Graph (ECG) merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk menentukan denyut nadi. Jika peralatan tidak tersedia, dapat direkam secara manual menggunakan pendekatan 10 ketukan dan stopwatch (Kilbon, 1992). Dengan metode tersebut dapat dihitung denyut  nadi kerja sebagai berikut :
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Denyut Nadi (denyut/menit)  =
10 denyut
X 60

   Waktu Perhitungan

Kategori beban fisik kerja berdasarkan perhitungan denyut nadi kerja, yaitu :

1) Ringan

: 75 – 100 x/i

2) Sedang

: 100 – 125 x/i

3) Berat

: 125 – 150 x/i

4) Sangat Berat
: 150 – 175 x/i

5) Sangat Berat Sekali
: > 175 x/i

NASA - Task Load Index (NASA-TLX) adalah alat pengukur subjektif untuk menentukan upaya mental pekerja saat bekerja. Badan Penerbangan dan Antariksa AS menciptakan model ini (NASA Ames Research Center). Indeks Beban Tugas NASA adalah cara pemeringkatan multidimensi untuk membagi upaya berdasarkan rata-rata pemuatan enam (6) subdimensi, termasuk:

1) Kebutuhan fisik (Physical Demand)

Apa tingkat tindakan fisik (misalnya, mendorong, menarik, memutar, mengendalikan, dan mengaktifkan) yang dipaksakan?
2) Kebutuhan Mental (Mental Demand)

Apa tingkat upaya kognitif dan visual (mempertimbangkan, menentukan, menghitung, mengingat, memahami, dan mencari) yang diperlukan? Apakah tugas itu mudah atau rumit?

3) Kebutuhan Waktu (Temporal Demand)

Seberapa stres Anda sebagai akibat dari batasan waktu tugas? Apakah kecepatan kerja Anda lambat atau cepat?

4) Performansi (Performance)

Seberapa efektif Anda dalam mencapai tujuan kerja eksperimen? Apakah Anda senang dengan pekerjaan yang telah Anda lakukan sejauh ini?

5) Usaha (Effort)

Seberapa keras Anda harus bekerja (secara psikologis) untuk memperoleh kinerja perusahaan Anda?

6) Tingkat Stres (Frustation Level)

Saat melakukan aktivitas, seberapa sibuk, tidak tertarik, kesal, atau stres Anda?
d. Beban Kerja Fisik

Frederick W. Taylor dikreditkan dengan menciptakan istilah "beban kerja fisik." Pekerjaan yang banyak melibatkan aktivitas fisik menyebabkan beban kerja fisik. Karena upaya fisik menyebabkan perubahan fungsi organ tubuh, beban kerja fisik dapat diukur dengan mengamati perubahan tersebut. Perubahan meliputi:

1. Konsumsi oksigen
2. Denyut jantung
3. Peredaran udara dalam paru-paru
4. Temperatur tubuh
5. Konsentrasi asam laktat dalam darah
6. Tingkat penguapan
Beban kerja fisik dapat dinilai dengan menggunakan salah satu dari dua metode: penilaian langsung atau metode tidak langsung (Astrand & Rodahl, 1977). Metode pengukuran langsung melibatkan pengukuran energi yang dilepaskan selama bekerja melalui asupan oksigen. Meskipun metode berdasarkan asupan oksigen lebih tepat, hanya dapat digunakan dalam waktu singkat dan membutuhkan peralatan yang agak mahal. 

Denyut nadi dihitung selama bekerja sebagai pendekatan pengukuran tidak langsung. Kecuali dalam kondisi emosional, denyut jantung adalah cara yang berguna untuk memperkirakan tingkat metabolisme (Konz, 1996). Beban kerja diklasifikasikan sebagai berat atau ringan tergantung pada metabolisme, respirasi, suhu tubuh, dan detak jantung. Ringannya beban kerja seorang pekerja dapat digunakan untuk menentukan berapa lama ia dapat melakukan tugas kerja sesuai dengan bakat atau kapasitas kerjanya.
e. Beban Kerja Mental

Tubuh manusia dibangun sedemikian rupa sehingga dapat melakukan tugas sehari-hari. Massa otot manusia, yang menyumbang lebih dari setengah berat tubuh, memungkinkan orang untuk bergerak dan melakukan pekerjaan mereka. Di satu sisi, pekerjaan memiliki arti penting dalam hal meningkatkan kinerja, kemajuan, dan produksi agar dapat melayani tujuan yang berguna dalam kehidupan. Bekerja, di sisi lain, menyiratkan bahwa tubuh akan mengalami stress eksternal.

Pekerjaan mental yang tidak dirancang dengan baik akan berdampak buruk pada suatu pekerjaan, seperti kelelahan, kebosanan, serta kurangnya kehati-hatian dan kesadaran dalam melakukan suatu tugas. Hasil negatif lainnya termasuk lupa melakukan sesuatu atau tidak melakukannya tepat waktu. Beban mental yang tidak optimal juga dapat mengakibatkan berbagai macam kesalahan (error) atau respon yang lebih lambat terhadap suatu stimulus. Perubahan dalam fisiologi fisik sulit diukur dalam hal pekerjaan mental. Aktivitas mental dipandang sebagai bentuk kerja ringan oleh tubuh, sehingga kebutuhan kalorinya lebih rendah. Aktivitas mental jelas lebih berat daripada aktivitas fisik dalam hal moralitas dan tanggung jawab, karena membutuhkan lebih banyak kerja otak daripada kerja otot.

Setiap tindakan mental akan selalu mencakup unsur-unsur persepsi organ indera, interpretasi, dan pemrosesan mental informasi untuk membuat keputusan atau mengingat informasi masa lalu (Grandjean, 1993). Kemampuan mengingat atau mengingat pengetahuan yang tersimpan merupakan tantangan yang dimiliki manusia. Proses mengingat ini sebagian besar merupakan sumber frustrasi bagi orang tua. Kemampuan orang tua untuk menanggung berbagai gangguan, termasuk kehilangan ingatan. Akibatnya, lebih dapat diterima untuk mengukur upaya mental menggunakan penilaian akurasi, kecepatan, dan konsistensi kerja.
f. Pengukuran Beban Kerja Fisik

Pengukuran beban kerja fisik dapat dilakukan dengan dua cara, menurut Astrand & Rodahl (1977):

1. Penilaian beban kerja secara langsung

Oksigen yang diangkut oleh darah ke otot untuk membakar bahan kimia untuk menghasilkan energi adalah salah satu tuntutan paling umum dalam aktivitas otot. Menteri Tenaga Kerja, oleh Kep. 51 Tahun 1999, menetapkan kategori beban kerja berdasarkan kebutuhan kalori sebagai berikut:

a. Beban kerja ringan
: 100-200 kilo kalori/jam
b. Beban Kerja sedang : > 200 – 350 kilo kalori/jam
c. Beban Kerja berat
: > 350 – 500 kilo kalori/jam

2. Penilaian beban kerja secara tidak langsung

Saat menentukan beban kerja seseorang, denyut nadi merupakan reaksi fisiologis yang dapat diperhitungkan dalam praktik. Penggunaan pulsemeter merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk menghitung denyut nadi. Jika tidak ada peralatan yang tersedia, stopwatch dapat digunakan untuk mencatat waktu.

Menggunakan denyut nadi kerja untuk menilai tingkat keparahan beban kerja memiliki berbagai keuntungan, termasuk fakta bahwa itu sederhana, cepat, dan murah; itu juga tidak memerlukan peralatan yang mahal, dan hasilnya cukup andal; dan tidak mengganggu proses kerja atau merugikan individu yang diperiksa. Denyut nadi menjadi lebih sederhana sebagai akibatnya, dan dapat digunakan untuk menentukan indeks beban kerja. Merasakan denyut nadi di arteri radial di pergelangan tangan adalah pendekatan langsung untuk menghitung denyut nadi. 
g. Pengukuran Beban Kerja Mental

Karakteristik psikologis pekerjaan berubah secara teratur. Perubahan psikologis ini dipengaruhi oleh banyak penyebab. Pengaruh tersebut dapat berasal dari dalam diri pekerja (internal) maupun dari luar pekerja/lingkungan (eksternal). Elemen internal dan eksternal sulit untuk dilihat dengan mata telanjang, oleh karena itu pengamatan terbatas pada output atau faktor pekerjaan yang diukur secara objektif, atau perilaku dan narasi karyawan itu sendiri.

Pengukuran beban kerja dapat dibagi menjadi dua jenis: objektif dan subjektif. Hasil pengukuran beban kerja dapat bermanfaat bagi pihak pengukur dalam berbagai hal, antara lain menganalisis dan menentukan jenis pekerjaan di suatu tempat kerja yang mengalami beban kerja paling berat dan paling ringan, sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk menghindari kerugian yang dapat dialami oleh pihak yang bersangkutan. tempat kerja dan pekerja yang bekerja di sana. Metode berikut dapat digunakan untuk menilai beban kerja mental anda:
1. Pengukuran beban mental secara objektif
Pengukuran beban kerja psikologis secara objektif dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:

a. Pengukuran denyut jantung 

Secara umum, peningkatan denyut jantung berkaitan dengan meningkatnya level pembebanan kerja.

b. Pengukuran waktu kedipan mata

Secara umum, pekerjaan yang membutuhkan atensi visual berasosiasi dengan kedipan mata yang lebih sedikit dan durasi kedipan lebih pendek.

c. Pengukuran dengan metode lain

Pengukuran dilakukan dengan alat flicker, berupa alat yang memiliki sumber cahaya yang berkedip makin lama makin cepat sehingga pada suatu saat sukar untuk diikuti oleh mata biasa.

2. Pengukuran beban mental secara subjektif
Pengukuran beban kerja mental subjektif adalah jenis pengukuran beban kerja dimana data yang dihasilkan bersifat kualitatif dan didasarkan pada persepsi subjektif responden atau pekerja. Ini adalah strategi psikologis yang melibatkan pembuatan skala psikometrik untuk menilai beban mental seseorang. Pengukuran beban kerja subjektif adalah teknik yang paling sederhana untuk menentukan beban kerja mental pekerja yang melaksanakan tugas tertentu karena didasarkan pada penilaian subjektif dari operator/pekerja.

Beberapa metode dapat digunakan untuk menilai beban kerja psikologis subjektif, antara lain:

a. NASA-Task Load Index (TLX)
b. Subjective Workload Assesment Technique (SWAT)
c. Harper Qoorper Rating (HQR)
d. Task Difficulty Scale
Pengukuran beban kerja mental subjektif adalah jenis pengukuran beban kerja dimana sumber data yang diolah adalah data kualitatif. Membuat skala psikometrik untuk mengevaluasi beban kerja mental adalah pendekatan psikologis untuk evaluasi ini. Skala dapat dibuat baik secara langsung (alami) atau tidak langsung (berasal dari respon eksperimen). Memilih aspek-aspek yang mempengaruhi beban kerja mental dan memberikan evaluasi subjektif adalah metode pengukuran yang digunakan.

Tahapan pengukuran usaha mental subjektif adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap beban mental yang diamati.

b. Tentukan rentang interval serta nilainya.

c. Tentukan elemen beban kerja mana yang bertanggung jawab atas sebagian besar beban kerja tugas.

d. Mengidentifikasi ketidakakuratan subjektif yang berdampak pada estimasi dan analisis beban kerja.
h. Kelelahan
Kelelahan adalah pengalaman pribadi. Ungkapan keletihan mengacu pada suatu kondisi di mana kemampuan seseorang untuk melaksanakan suatu tugas melemah (Budiono, 2000). Kelelahan kerja menurut Nurmianto (2003) akan mengganggu kinerja dan meningkatkan jumlah kesalahan kerja yang akan meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Sementara Wignjosoebroto (2003) mengklaim bahwa kelelahan terkait pekerjaan umumnya dianggap sebagai proses berkurangnya efektivitas, kualitas kerja, dan kekuatan fisik atau daya tahan untuk menyelesaikan tugas yang ada.

Kelelahan diklasifikasikan menjadi dua kategori berdasarkan durasi kelelahan:
1) Kelelahan Akut

Kelelahan akut adalah jenis kelelahan yang timbul secara tiba-tiba dan biasanya disebabkan oleh suatu organ atau seluruh tubuh yang bekerja terlalu keras.

2) Kelelahan Kronis

Kelelahan kronis didefinisikan sebagai kelelahan yang berlangsung lebih dari satu hari. Kelelahan kronis didefinisikan sebagai kelelahan yang berlangsung selama beberapa jam atau hari dan kadang-kadang terjadi sebelum pergi bekerja, seperti permusuhan yang berkaitan dengan gejolak emosi. Kelelahan kronis memanifestasikan dirinya dalam cara-cara berikut: (a) peningkatan emosi dan lekas marah, menyebabkan orang menjadi kurang terbuka dan menerima atau tertutup terhadap semua orang; (b) munculnya kepasifan baru terhadap orang lain dan; (c) awal kepasifan terhadap satu sama lain; (d) munculnya sikap apatis terhadap orang lain; (e) munculnya sikap apatis terhadap orang lain; (f) munculnya sikap apatis terhadap; (g) depresi, serta penyakit mental lainnya (Budiono, 2000).

Kelelahan dibagi menjadi dua kelompok, berdasarkan alasan kelelahan:

3) Kelelahan Fisiologis

Kondisi fisik di tempat kerja, seperti tingkat pemanasan dan kenyaringan, dapat menghasilkan kelelahan fisiologis. Dari sudut pandang fisiologis, tubuh manusia dipandang sebagai mekanisme yang mengkonsumsi bahan bakar dan menghasilkan energi yang berguna untuk operasi sehari-hari. Elemen ambien fisik seperti penerangan, kenyaringan, panas, dan suhu berdampak pada kerja fisik yang berkelanjutan.



2) Kelelahan Psikologis
Kelelahan psikologis adalah jenis kelelahan yang disebabkan oleh alasan psikologis. Pengaruh eksternal berupa perilaku atau aktivitas alam untuk memenuhi tuntutan hidup, seperti lingkungan kerja, interaksi dengan rekan kerja, dan atasan, menimbulkan kelelahan psikologis.

Kelelahan dibagi menjadi dua jenis berdasarkan mekanisme kelelahan:

a) Kelelahan Otot

Kelelahan otot adalah penurunan kemampuan otot untuk bekerja sebagai akibat dari aktivasi jangka panjang. Kelelahan otot terjadi ketika kontraksi otot berlangsung lama. Otot yang lelah cenderung memiliki kekuatan yang lebih sedikit, membutuhkan waktu lebih lama untuk berkontraksi dan rileks, memiliki interaksi negatif, dan bergetar.

b) Kelelahan Umum

Kelelahan umum adalah sensasi kantuk dan kekurangan energi yang terjadi dengan perilaku apa pun. Kelelahan dapat memanifestasikan dirinya dalam berbagai cara, termasuk kelelahan pada sistem visual, kelelahan, ketegangan yang menghasilkan pikiran tegang, perasaan lesu untuk bekerja, dan motivasi kerja yang berkurang yang disebabkan oleh kelelahan fisik dan intelektual. Kelelahan kerja dapat dideteksi atau dinilai dengan berbagai cara, antara lain:

a) Kualitas dan kuantitas hasil kerja

Prestasi kerja, yang diukur dalam jumlah produksi per unit waktu, mencerminkan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan. Sedangkan tingkat kualitas diperoleh dengan mengevaluasi nilai karya seperti, banyaknya penolakan, inkonsistensi, kerusakan yang meluas, dan sebagainya.

b) Melacak pengalaman subjektif kelelahan kerja, seperti melalui penggunaan kuesioner (KAUPKK).

Electroencephalography (EEG) adalah teknik untuk mendeteksi gelombang listrik di otak (EEG). Penyerapan merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk mengukur efisiensi dan akurasi dalam menghasilkan tugas dalam teknik ini. Salah satu teknik untuk menilai kecepatan, akurasi, dan fokus adalah tes Bourdon Wiersman. Fungsi persepsi, interpretasi, dan reaksi motorik semuanya dapat diuji dengan menggunakan timer reaksi digital dan kedipan rewel dalam tes psikomotor.

i. Kelelahan Beban Kerja

Kelelahan adalah penyakit umum yang mempengaruhi orang-orang yang terlibat dalam tugas yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sadar. Kelelahan adalah reaksi tubuh ketika telah mengeluarkan semua energi yang dibutuhkan untuk beraktivitas.

Kelelahan beban kerja adalah suatu kondisi atau kelelahan yang mengakibatkan kerugian kerja yang fatal dan cedera non-kerja dan disebabkan oleh serangkaian pekerjaan.

Kelelahan kerja didefinisikan sebagai “kecelakaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul sebagai akibat dari hubungan kerja, serta kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah ke tempat kerja, dan kembali ke rumah dengan cara biasa atau jalur yang wajar,” menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Kelelahan kerja sering dianggap sebagai peristiwa tak terduga/tidak disengaja yang terjadi di luar kendali seseorang.

Kelelahan adalah mekanisme pertahanan yang memungkinkan tubuh untuk menghindari kerusakan lebih lanjut dan pulih setelah istirahat. Otak mengatur kelelahan secara terpusat. Istilah kelelahan biasanya mengacu pada berbagai keadaan, tetapi semuanya mengakibatkan hilangnya efisiensi, pengurangan kapasitas tenaga kerja, dan pengurangan ketahanan fisik (Tarwaka, 2011).

Kelelahan kerja merupakan pola yang muncul pada diri seseorang yang sudah tidak mampu lagi melakukan aktivitas (Sedarmayanti, 2011). Work burnout atau kelelahan kerja terjadi pada banyak jenis pekerjaan. Kelelahan di tempat kerja akan menurunkan produktivitas dan meningkatkan jumlah kesalahan. Kecelakaan kerja akan semakin sering terjadi akibat meningkatnya kesalahan tenaga kerja (Nurmianto, 2008).

Teori Domino Heinrich dimodifikasi oleh Frank E. Bird Peterson, yang mengusulkan teori manajemen yang mencakup lima komponen dalam urutan kecelakaan, yakni: manajemen, penyebab dasar, gejala, interaksi, dan kerugian. Tindakan pencegahan kelelahan kerja, menurut Birds, hanya dapat berhasil jika manajemen keselamatan dan kesehatan kerja ditingkatkan terlebih dahulu.

Setiap kecelakaan katastropik atau kecelakaan berat diikuti oleh sepuluh kecelakaan kecil, 30 kecelakaan yang merusak properti, dan 600 kejadian nyaris celaka. Fenomena gunung es menggambarkan biaya yang dialami perusahaan akibat kelelahan kerja ketika dibandingkan biaya langsung dan tidak langsung.

j. Pengukuran Kelelahan

Belum ada cara untuk secara langsung mengukur tingkat kelelahan sebelum sekarang. Data peneliti sebelumnya hanyalah penanda terjadinya kelelahan terkait pekerjaan. Beberapa metode pengukuran yang dapat digunakan menurut Tarwaka (2011), antara lain:

1. Kualitas dan Kuantitas Kerja

Kualitas output diwakili oleh jumlah proses kerja (waktu yang dihabiskan untuk setiap item) atau operasi proses yang dieksekusi per unit waktu menggunakan metode ini. Namun, banyak elemen yang harus diperhatikan, seperti target produksi, faktor sosial, dan perilaku psikologis tempat kerja, serta kualitas output (kerusakan produk, penolakan produk), dan frekuensi kecelakaan, meskipun bukan merupakan faktor penyebab.

2. Uji Psikomotor (Psychomotor Test)

Persepsi, interpretasi, dan reaksi motorik adalah bagian dari pendekatan ini, dan salah satu cara untuk menerapkannya adalah dengan mengukur waktu reaksi. Waktu yang dibutuhkan suatu stimulus untuk sampai pada keadaan kesadaran atau aktivitas disebut sebagai waktu reaksi. Lampu, dentingan suara, sentuhan kulit, atau goyangan tubuh dapat digunakan untuk mengukur waktu reaksi. Melambatnya fungsi saraf dan otot ditunjukkan dengan waktu reaksi yang memanjang.

Ketika suatu stimulus terjadi, waktu reaksi adalah waktu yang diperlukan untuk membuat suatu respon tertentu. Waktu reaksi tercepat biasanya antara 150 dan 200 milidetik. Waktu reaksi ditentukan oleh rangsangan yang digunakan, intensitas dan lamanya, usia subjek, dan karakteristik individu lainnya (Tarwaka, 2011). Kilatan cahaya dan suara merupakan hal yang umum digunakan sebagai rangsang pada saat alat ukur berkembang di Indonesia. Response Timer merupakan salah satu alat pengukur waktu reaksi..

3. Uji Hilangnya Kelipan (Flicker-Fusion Test)

Ketika seorang pekerja lelah, kapasitasnya untuk memperhatikan binar/ kelipan akan berkurang. Semakin lama jarak antara dua binar untuk menutup, semakin lelah Anda. Selain mengevaluasi kelelahan, uji kelipan juga mengungkapkan tingkat kesadaran tenaga kerja..

4. Pengukuran Kelelahan secara Subjektif (Subjective Feelings of Fatigue)

Salah satu kuesioner yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kelelahan subjektif adalah Subjective Self Rating Test dari Japan's Industrial Fatigue Research Committee (IFRC). Kuesioner memiliki 30 pertanyaan, termasuk 10 pertanyaan tentang melemahnya aktivitas (pertanyaan 1–10), 10 pertanyaan tentang melemahnya motivasi (pertanyaan 11–20), dan 10 pertanyaan tentang deskripsi kelelahan fisik (pertanyaan 21–30) . Prosedur seperti pemeringkatan, penilaian, kuesioner, wawancara, dan daftar periksa adalah contoh dari metode ini (Tarwaka, 2011).

2. Unsafe Action

Tindakan tidak aman menurut (Kementerian Ketenagakerjaan, 2019) adalah suatu kegiatan yang merugikan atau membahayakan yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja yang mengakibatkan cedera, kehilangan, atau kematian. 

Perilaku berbahaya adalah ketidakmampuan (kegagalan manusia) untuk mengejar standar kinerja dan prosedur operasi standar yang akurat, yang mengakibatkan kecelakaan kerja, seperti: perilaku tanpa keterampilan dan pengalaman dan otoritas, ketidakmampuan atau kegagalan menggunakan alat pelindung diri, ketidakmampuan yang akan menyelamatkan fasilitas, beroperasi pada tempo yang berisiko, gagal untuk berhati-hati, berusaha menghindari atau memindahkan alat pelindung diri, menggunakan peralatan yang tidak tepat, menggunakan peralatan tertentu untuk tujuan menyimpang lainnya, bekerja di tempat berbahaya tanpa perlindungan yang tepat, dan sebagainya (Winarsunu, 2008).

3. Penyebab Unsafe action 

Biasanya karyawan terlibat dalam perilaku berisiko (Unsafe Act), namun mereka tidak tahu apakah pekerjaan mereka berbahaya. Pekerja memilih berbagai alasan, dan jika kita memperhatikan kinerja setiap karyawan, kita akan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perilaku berisiko. Berikut ini adalah beberapa penyebab paling umum dari perilaku berisiko: 

a. Kesenjangan fisik tenaga kerja, yang meliputi: 

1) Berat, kekuatan, dan jangkauan tidak memadai.

2) Kelemahan yang disebabkan oleh posisi tubuh

3) Kepekaan terhadap lingkungan fisik

4) Kepekaan suara panca indera

5) Penyakit

6) Cacat yang sifatnya hanya sementara

b. Kurangnya pemahaman, seperti: 

1) Kurang pengalaman

2) Ketidaktahuan

3) Pengalaman yang tidak memadai dengan tombol

4) Praktik pemahaman data yang tidak memadai

5) Pesan salah tafsir

c. Penggunaan APD yang tidak tepat 

d. Ketegangan fisik, yang meliputi: 

1) Beban penyakit

2) Jumlah pekerjaan yang luar biasa

3) Kurang tidur

4) Kelelahan kognitif

5) Penyerapan bahan kimia berbahaya

6) Paparan panas tinggi 

4. Faktor-faktor Unsafe Action 

Sebagian besar unsafe action diakibatkan oleh tindakan yang dilakukan oleh manusia. Adapun faktor – faktor manusia yang mempengaruhi terjadinya unsafe action antara lain : 

a. Masa Kerja 

Jumlah total waktu yang dihabiskan seorang pekerja untuk suatu tugas disebut sebagai masa kerja. Employability meningkat hingga masa kerja mencapai 5 tahun, kemudian turun hingga usia kerja mencapai 8 tahun, sebelum meningkat lagi setelah tahun kedelapan. Selain itu, tenurial dapat memiliki efek positif dan buruk, seperti mengurangi stres dan meningkatkan olahraga, serta melarang daya tahan yang berlebihan di tempat kerja. Semakin lama orang-orang ini bekerja, semakin lama mereka dianggap kompeten dalam melakukan dan memahami pekerjaan mereka..

Berdasarkan survei yang dilakukan di PT Pupuk Kalimantan Timur, karyawan dengan pengalaman kerja kurang dari 20 tahun lebih cenderung melakukan perilaku berisiko dibandingkan dengan masa kerja atau pengalaman kerja yang lebih lama (Kusumarini, 2017)
b. Pengetahuan kesehatan keselamatan kerja 

Pengetahuan kesehatan & keselamatan kerja mengacu pada pengetahuan seseorang tentang kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat digunakan sebagai keselamatan diri di tempat kerja untuk meminimalkan paparan tempat kerja terhadap risiko. Akibatnya, orang yang memiliki pemahaman menyeluruh tentang kesehatan dan keselamatan kerja akan lebih berhati-hati di tempat kerja untuk menghindari potensi bahaya. Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai faktor: 

1) Usia 

Usia seseorang didefinisikan sebagai jumlah tahun mereka telah hidup sejak mereka lahir. Karena pengetahuan diperoleh dari pengalaman pribadi atau dari pengamatan pribadi orang lain, seiring bertambahnya usia, semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya.

2) Pendidikan

Pendidikan adalah cara memperoleh pengetahuan untuk membantu individu membangun semua keterampilan dan pola perilakunya. Ini adalah salah satu dari banyak variabel yang mempengaruhi persepsi dan kualitas berpikir dan pemecahan masalah seseorang adalah tingkat pendidikannya.

3) Pengalaman

Salah satu pendekatan untuk memperoleh integritas pengetahuan adalah melalui pengalaman. Selama proses perencanaan, pengalaman pribadi tentang banyak topik sering diterima dari masyarakat, misalnya, sering mengikuti organisasi.

4) Media massa

Media massa merupakan salah satu media komunikasi yang dapat dipercaya oleh masyarakat umum, oleh karena itu semakin banyak individu yang menghubungi media, semakin banyak berita yang mereka miliki, dan dengan demikian tingkat pengetahuan mereka terpengaruh.

5) Hubungan sosial 

Kemampuan seorang individu sebagai komunikan untuk mengirimkan dan menerima informasi melalui komunikasi dalam bentuk media atau interaksi dengan individu lain disebut sebagai koneksi sosial. Semakin baik interaksi sosial seseorang dengan orang lain, semakin banyak informasi yang mereka miliki. Menurut survei yang dilakukan di unit produksi IV PT Semen Tonasa, ada hubungan antara pemahaman dan perilaku berisiko. Semakin berpendidikan seorang karyawan, semakin kecil kemungkinan mereka untuk terlibat dalam perilaku berisiko. (Nursalam, 2016)
c. Kelelahan 
Kelelahan adalah respon fisiologis yang berasal dari korteks serebral, yang dikendalikan oleh dua sistem yang berlawanan: sistem penghambatan (inhibisi) dan sistem penggerak (aktivitas), yang keduanya mengakibatkan penurunan kapasitas kerja dan daya tahan tubuh. Akibatnya, semakin besar kelelahan seseorang maka semakin rendah kapasitasnya untuk melakukan aktivitas, sehingga mengakibatkan turunnya produktivitas kerja dan potensi seseorang untuk melakukan perilaku berisiko. Kelelahan di tempat kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk: 

1) Menjadwalkan pekerjaan yang tidak memungkinkan untuk relaksasi dan rekreasi, serta berbagai tugas dan tingkat aktivitas fisik yang tidak sesuai dengan pekerjaan.

2) Unsur psikologis, seperti rasa bersalah dan khawatir yang meluap-luap, serta perselisihan yang menahun/kronis.

3) Lingkungan kerja yang tidak memberikan kenyamanan kerja dan tidak berdampak buruk bagi kesehatan karyawan.

4) Kesehatan (penyakit) dan kebutuhan gizi.

5) Kebosanan (kurangnya variasi dalam pekerjaan/situasi kerja).
d. Sikap 

Reaksi emosional manusia terhadap suatu stimulus atau barang disebut sebagai sikap. Sikap adalah kecenderungan untuk melakukan suatu perilaku, bukan perilaku atau aktivitas itu sendiri. Kemampuan atau kemauan untuk bertindak ditentukan oleh sikap seseorang. Semakin tidak menyenangkan sikap seseorang, semakin buruk perilaku orang tersebut, berkontribusi pada perilaku yang merugikan, tindakan berisiko, dan berpotensi menyakiti diri sendiri dan orang lain. Pembentukan sikap dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:

1) Pengalaman pribadi 

Apa yang telah kita lalui dan apa yang kita alami sekarang akan membentuk dan memengaruhi persepsi kita tentang rangsangan sosial.

2) Pengaruh individu yang dipandang berpengaruh

Persepsi karyawan lebih cenderung mencerminkan sikap orang lain yang mereka anggap berpengaruh. Hal ini dilakukan untuk menghindari perselisihan dengan orang-orang penting. Keluarga, individu dengan tingkat sosial yang lebih tinggi, rekan kerja, teman dekat, pendidik, majikan, istri, suami, dan lain-lain adalah di antara orang-orang yang sebagian besar dipandang penting oleh individu.

3) Pengaruh budaya 

Karena budaya tempat kita hidup dan tumbuh besar pengaruhnya terhadap pembentukan sikap kita, maka budaya mempengaruhi sikap kita dalam menghadapi suatu masalah.

4) Media massa 

Tugas media adalah menyampaikan komunikasi termasuk rekomendasi yang dapat mempengaruhi cara pandang seseorang. Jika kandungan informasinya cukup kuat, maka akan memberikan dampak dasar bagi seseorang untuk menilai sesuatu.

5) Lembaga pendidikan dan lembaga keagamaan 

Institusi pendidikan dan keagamaan membangun landasan bagi pengetahuan individu dan gagasan perilaku, menjadikan institusi yang berbeda ini sebagai sistem yang mempengaruhi penciptaan perilaku.

5. Akibat unsafe action 

Kecelakaan kerja muncul sebagai akibat dari perilaku berisiko. Kecelakaan kerja disebabkan oleh perilaku berisiko seperti:

1) Kurang perhatian

2) Melanggar aturan

3) Kegagalan untuk mematuhi praktik kerja normal

4) Tidak menggunakan alat pelindung diri (APD).

5) Kondisi fisik yang buruk 88% kecelakaan kerja disebabkan oleh tindakan berisiko yang dilakukan seseorang.
a. Insiden / kecelakaan kerja 

1) Pengertian kecelakaan kerja
a) Kecelakaan kerja adalah peristiwa yang tidak diinginkan dan sering kali tidak terduga yang mengakibatkan hilangnya waktu, harta benda, atau nyawa saat terjadi di atau terkait dengan proses produksi manufaktur (Nuraini & Wardani, 2015).

 b) Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak diinginkan yang dapat mengakibatkan hilangnya nyawa atau harta benda (Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) Nomor: 03/Men/1998).

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)

Sistem manajemen, sosial, psikologis, dan manusia-mesin-lingkungan hanyalah beberapa aspek yang berdampak pada timbulnya aktivitas berisiko. Terlepas dari kompleksitasnya, poin utamanya adalah untuk menunjukkan bahwa perilaku berisiko dipengaruhi oleh variabel manusia dan organisasi.

Perilaku berbahaya terjadi dalam tiga (tiga) tahap, sebagai berikut:

1. Tingkat Manajemen

Penciptaan aktivitas berisiko sangat dipengaruhi oleh manajemen. Kurangnya prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang kuat dari perusahaan, serta pemeliharaan mesin yang digunakan, adalah salah satu masalahnya.

2. Aspek-Aspek Lingkungan Fisik, Psikologis Dan Sosiologis Dari Pekerjaan

Desain peralatan seperti kontrol, tampilan, kepatuhan, peringatan terhadap bahaya, bahaya listrik, bahaya mesin, dan lain-lain, serta lingkungan fisik seperti suhu tempat kerja, tingkat kebisingan, kelembaban, dan pengaturan ruang kerja. Sementara norma kelompok, komunikasi antar kelompok, moral, serikat pekerja, dan aspek lain dari lingkungan sosial dan psikologis semuanya penting. Besarnya keletihan, fokus, dan kebebasan bergerak pekerja akan dipengaruhi oleh aspek lingkungan kerja fisik, psikologis, dan sosiologis.

3. Individu

Perilaku di tempat kerja dipengaruhi oleh sifat-sifat individu. Kualitas individu meliputi kecerdasan, tekanan kerja, dan kebahagiaan kerja, serta tingkat kemampuan, kesadaran, pengalaman, pelatihan K3, kepribadian, beban kerja, usia, kelelahan, motivasi, kecanduan alkohol atau narkoba, penyakit, dan kecerdasan (Winarsunu, 2008).

c. Kerugian akibat kecelakaan 

Setiap kecelakaan kerja memiliki efek langsung pada karyawan dan bisnis. Selain itu, kecelakaan kerja industri dapat mengganggu seluruh proses manufaktur, merusak lingkungan, dan memiliki dampak sosial. Kecelakaan kerja dapat mengakibatkan berbagai kerugian, seperti:

1) Kerugian langsung 

Kerugian langsung adalah kerugian yang terjadi akibat kecelakaan dan dirasakan langsung baik oleh pekerja maupun pelaku usaha. Kerugian langsung dapat berupa: 

a) Biaya Medis dan Kompensasi 

Cedera pribadi, baik ringan, serius, cacat, atau kematian, dapat terjadi sebagai akibat dari kecelakaan. Pekerja tidak dapat melakukan tanggung jawab normal mereka sebagai akibat dari cedera, dan perusahaan wajib membayar biaya pengobatan dan asuransi kecelakaan sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

b) Kerusakan Fasilitas Produksi 

Kecelakaan seperti kebakaran, ledakan, dan kerusakan menyebabkan kerusakan langsung pada fasilitas industri.

2) Kerugian tidak langsung 

Kecelakaan menghasilkan kerugian tidak langsung selain biaya langsung, seperti: 

a) Pengurangan Jam Kerja 

Jam kerja yang hilang karena kecelakaan akan selalu dihentikan sementara untuk membantu korban yang terluka, menghilangkan puing-puing, atau memeriksa kejadian.

b) Kerugian dalam Produksi 

Akibat kerusakan atau cidera pada personel, perusahaan langsung tidak dapat berproduksi, sehingga mengakibatkan hilangnya kemungkinan untuk memperoleh keuntungan.

c) Kerugian Sosial 

Kecelakaan dapat berdampak pada masyarakat pada keluarga dekat korban serta lingkungan sosial di mana mereka terjadi. Karena kerugian yang terjadi akibat kecelakaan kerja, maka sebaiknya baik perusahaan maupun pekerja melakukan tindakan pencegahan sebelum terjadi kecelakaan kerja dan kerugian yang harus diterima baik oleh perusahaan maupun pekerja.
d. Pencegahan kecelakaan kerja 

Pencegahan kecelakaan kerja dimulai dengan mengidentifikasi bahaya yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat digunakan untuk mencegah terjadinya kecelakaan di tempat kerja:

1) Lingkungan Syarat lingkungan kerja diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu : 

a) Mematuhi semua peraturan keselamatan, termasuk kebersihan umum, kebersihan, sirkulasi udara, penerangan, dan listrik tempat kerja, serta termoregulasi udara tempat kerja.

b) Mematuhi semua peraturan keselamatan, serta yang berkaitan dengan fasilitas dan tempat kerja.

c) Pengelolaan rumah tangga yang lengkap, meliputi penyimpanan barang, penempatan dan pemasangan mesin, serta pemanfaatan ruang dan area. 
2) Mesin dan peralatan kerja 

Mesin dan peralatan kerja harus direncanakan dengan matang, dengan mempertimbangkan semua peraturan yang diperlukan. Penggunaan pagar atau penutup pengaman berkualitas tinggi pada elemen mesin atau peralatan yang bergerak, terutama bagian yang berputar, menunjukkan desain yang kompeten. Setelah pagar atau penutup pengaman dibangun, harus ditentukan dengan yakin apakah pagar atau penutup pengaman itu berguna berdasarkan bentuk dan ukuran yang sesuai untuk mesin atau perkakas dan perkakas yang menjamin keselamatan karyawan. 

3) Perlengkapan kerja 

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan salah satu jenis pakaian kerja yang wajib dikenakan oleh karyawan. Pakaian kerja, kacamata, dan sarung tangan merupakan contoh alat pelindung diri yang harus berukuran pas untuk memastikan kenyamanan saat digunakan. 

e. Faktor manusia 

Regulasi tempat kerja, mengingat keterbatasan kemampuan karyawan, meminimalkan hal-hal yang meminimalkan intensitas kerja, memperkuat norma dan aturan, berusaha menghindari faktor utama penyebab kecelakaan, dan menghilangkan konflik fisiologis adalah contoh metode pencegahan kecelakaan yang diciptakan oleh faktor internal. Kecelakaan kerja harus dihindari untuk membatasi jumlah kecelakaan yang disebabkan oleh perilaku berisiko dan keadaan kerja yang berbahaya.

Akibatnya, dengan mengurangi kejadian kecelakaan kerja, kerugian perusahaan dan pekerja dapat dikurangi. Pemantauan adalah salah satu tindakan pencegahan yang dapat digunakan bisnis untuk mengurangi perilaku berbahaya dan situasi berbahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan.

f. Peraturan tentang kecelakaan kerja 
1) Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Undang-undang ini menjelaskan tanggung jawab pengusaha dan karyawan dalam hal keselamatan tempat kerja..

2) Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 03/Men/98 adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan atau harta benda.
3. Standar Operasional Prosedur

Dalam menjalankan operasional mesin potong, diperlukan standar-standar operasi prosedur sebagai acuan kerja secara sungguh sungguh untuk menghindari kegagalan kesalahan, keraguan, sehingga dapat menghasilkan produk yang memuaskan

a. Langkah Persiapan
Sebelum melakukan pemotongan terdapat Standard Operation Procedure yang harus dilaksanakan sebagai persiapan, yaitu:
1) Mempersiapkan alat-alat safety.
2) Memakai alat-alat  safety  seperti kacamata  safety,  masker, sarung tangan, sepatu, pakaian, dan lain-lain.
3) Memastikan kondisi kelengkapan-kelengkapan mesin potong.
4) Mengetahui dan memahami prosedur pemakaian mesin cutting sesuai SOP.
5) Memastikan bilah gergaji tajam, seimbang, dan aman.
6) Memastikan bahwa semua alat keselataman mesin telah terpasang dan bekerja dengan baik.
7) Meletakkan mesin potong pada tempat yang stabil, aman dan dekat dengan stop kontak.
8) Memposisikan badan yang benar untuk siap melakukan pemotongan.
9) Mempersiapkan  stopwatch  untuk menghitung waktu  setup  dan waktu proses.
b. Langkah pelaksanaan
Standar Operasional Prosedur  dalam pelaksanaan pemotongan kayu ini antara lain sebagai berikut:

1) Menekan tombol ON pada stopwatch untuk menghitung waktu setup

2) Meletakkan benda kerja pada ragum sehingga dalam keadaan tidak bergerak.
3) Menyambungkan kabel mesin potong ke sumber tegangan.
4) Menekan tombol OFF pada stopwatch dan mencatat waktu setup tersebut.
5) Menekan tombol ON untuk menghidupkan mesin.
6) Menekan tombol ON pada stopwatch untuk menghitung waktu proses.
7) Menekan tuas dengan gaya yang konstan dan sesuai jenis bahan benda kerja.
8) Mengangkat tuas sehingga tuas berada pada keadaan semula setelah benda kerja terpotong.
9) Menekan tombol OFF setelah proses pemotongan selesai.
10) Menekan tombol OFF pada stopwatch dan mencatat waktu proses.
11) Mencabut kabel mesin potong dari sumber tegangan
12) Melepaskan benda kerja dari ragum
c. Langkah Perawatan
Standar Operasional Prosedur dalam perawatan alat pemotongan kayu ini adalah sebagai berikut:
1) Merawat mesin potong dengan memberi pelumas pada mesinnya.
2) Memeriksa dan membersihkan komponen alat sesudah proses pemotongan.
3) Memastikan beram sudah dibersihkan.
Kebersihan body mesin secara keseluruhan harus dijaga.
C. Kerangka Teori








Kejadian kecelakaan kerja sangat dipengaruhi langsung atau tidak langsung oleh kegiatan berbahaya, seperti terlihat pada diagram; tapi, itu bukan satu-satunya elemen; ada banyak keadaan lain yang mengarah pada produksi kepatuhan keselamatan. Penyebabnya kompleks, melibatkan banyak komponen, yang masing-masing jika dibentuk secara berurutan, mengarah ke yang berikutnya, dan seterusnya, hingga mencapai perilaku tidak aman, yang dianggap sebagai faktor terpenting dalam timbulnya kecelakaan kerja.
D. Kerangka Konsep
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Kerangka Konsep

Elemen pribadi pekerja, seperti tingkat keahlian, beban kerja, pelatihan, kelelahan kerja, dan tindakan tidak aman, dapat memengaruhi aktivitas berisiko yang berpotensi menyebabkan kecelakaan di tempat kerja. Jika variabel-variabel ini tidak diterapkan dengan benar, aktivitas berisiko akan terjadi, yang berpotensi menimbulkan kerugian berupa insiden karyawan.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode penelitian deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran/deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif., dimana variabel diukur dan data dikumpulkan pada periode tertentu.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode desain penelitian deskriptif, yaitu strategi penelitian yang menganalisis dan mengumpulkan informasi pada saat yang bersamaan, memungkinkan setiap objek penelitian dilakukan dan dinilai hanya sekali.

B. Lokasi, Waktu Dan Biaya Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD. SENGON GADING yang beralamatkan di Jl. Raya Banyuanyar, Krajan I, Gading Kulon, Banyuanyar, Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia.
2. Waktu Penelitian

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - April 2021. Matrik jadwal penelitian terlampir.

c. Populasi Dan Sampel Penelitian

1. Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian di UD. SENGON GADING  sebesar 32 pekerja pemotongan kayu

a. Sampel area:

Sampel area diambil sebesar 30 pekerja dengan alasan :

1) Memiliki jenis aktivitas fisik yang sama 


2) Untuk memperoleh sampel homogen

b. 
Besar Sampel :

Berdasarkan desain penelitian ini digunakan cross sectional, besar sampel yang diambil 30 responden

d. Variabel Penelitian dan definisi operasional
1. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan factor personal (Pengetahuan K3, Pelatihan K3, Beban Kerja, Kelelahan Kerja) yang berpotensi mempengaruhi variabel terikat. Komponen factor pribadi karyawan UD. Sengon Gading merupakan variabel bebas dalam penelitian ini.Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat penelitian ini adalah tindakan tidak aman pekerja UD. Sengon Gading.
Variabel pengganggu adalah variabel yang berinteraksi dengan pengaruh variabel bebas atau hubungannya dengan variabel terikat. Lingkungan fisik, psikologis, dan sosiologis pekerja UD. Sengon Gading dimasukkan sebagai variabel pengganggu dalam penelitian ini.

2. Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini memiliki definisi operasional sebagai berikut:  

a. Karakteristik Individu

1) Pengetahuan K3 mengacu pada segala sesuatu yang diketahui karyawan tentang keselamatan dan kesehatan kerja secara umum.

2) Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja adalah program yang berupaya untuk meningkatkan dan meningkatkan pendidikan, perilaku, dan kegiatan karyawan terkait dengan pemahaman tentang K3 di tempat kerja.  

3) Beban kerja adalah kesulitan yang dihadapi karyawan sebagai akibat dari pekerjaan mereka yang diukur dengan menggunakan metode dari National Aeronautics and Space Adminitration Task Load Index (NASA TLX)

4) Kelelahan adalah menurunnya kapasitas dan ketahanan kerja yang disebabkan oleh beban kerja yang dialami pekerja yang diukur dengan metode Subjective Self Rating Test dari Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) Jepang.

b. Perbuatan yang tidak sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku, serta perbuatan yang terjadi karena lupa atau tidak belajar, dianggap tindakan yang tidak aman. 

3. Metode Pengukuran

Tabel 3.1. Aspek Pengukuran

	Variabel
	Alat Ukur
	Skala Ukur
	Hasil Ukur

	I. Independen

1.1.Faktor Personal
	
	
	

	1. Pengetahuan K3 
	Kuesioner
	Ordinal
	1. Baik (skor ≥ 76%)

2. Cukup (skor 56 - 75%) 

3. Kurang (skor ≤ 55%) 

	2. Pelatihan K3
	Kuesioner
	Ordinal
	1. Pernah (skor ≥ 62%)

2 . Tidak Pernah (skor 62%) 

	3. Beban Kerja
	Kuesioner
	Ordinal
	1. Berat (skor ≥ 76%)

2. Sedang (skor 56 – 75%) 

3. Ringan (skor ≤55%) 

	4. Kelelahan
	Kuesioner
	Ordinal
	1. Tinggi (skor ≥ 50%)

2. Rendah (skor < 50%) 

	II. Dependen

Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)
	Observasi
	Ordinal
	1. Tinggi (skor ≥ 50%)

2. Rendah (skor < 50%)


a. Metode Penilaian Kuesioner

Berdasarkan data yang dikumpulkan maka dilakukan pengolahan dta dengan melakukan penilaian sesuai dengan data yang diperoleh dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden dengan menggunakan sistem scoring.

a) Kriteria  Skor

1) Pengetahuan K3

Ya



: 3

Ragu- Ragu

: 2

Tidak 


: 1

2) Pelatihan K3

Benar


: 2

Salah 


: 1

3) Beban Kerja

Tinggi


: 2

Rendah 


: 1

4) Kelelahan Kerja

Sangat Sering

: 5

Sering


: 4

Kadang-Kadang

: 3

Hampir Tidak Pernah
: 2

Tidak Pernah

: 1

5) Tindakan Tidak Aman

Ya



: 2

Tidak


: 1

b) Kategori

Cara penilaian dengan menggunakan skala ordinal adalah skala yang mengandung pengertian tingkatan. Walaupun sama-sama bertipe facto, skala ini disebut-sebut lebih tinggi daripada skala nominal. Skala ordinal ini lebih sering disebut sebagai skala peringkat. Sesuai dengan namanya, skala ini menggunakan lambang-lambang atau bilangan-bilangan untuk menunjukkan urutan atau tingkatan objek yang diukur berdasarkan karakteristik tertentu. Penelitian ini menggunakan rumus standart deviasi, rumus ini pertama kali ditemukan oleh Karl Pearson pada tahun 1894. 
1) Pengetahuan K3

(a) Pemotongan Kayu

Jika jawaban Ya nilai 3

Jika jawaban Ragu-Ragu nilai 2

Jika jawaban Tidak nilai 1

Nilai Maks = 75

Nilai Min = 25
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Keterangan:
s2 = varian

s = standar deviasi (simpangan baku)

xi = nilai x ke-i
[image: image5.png]


 = rata-rata
n = ukuran sampel



Mean = jumlah data/banyak data







=1369/30





=45.63


Range = Xmaks-Xmin

=75-25

=50




SD =Range/ Kurva Normal 


=50/6




      =8,3




Mean = (Xmaks+Xmin)/2





=(75+25)/2





=100/2





=50

Kriteria penilaian untuk kuesioner adalah sebagai berikut :

	Kurang
	X<M-1SD

X<50-8,3

X<41,7
	Kurang, jika mendapatkan nilai ≤41,7 ( kurang dari 55%)

	Cukup
	M-1SD≤X<M+1SD

50-8,3≤X<50+8,3

41,7≤X<58,3
	Cukup, jika mendapatkan nilai ≥41,7 ≤58,3  ( lebih dari 56-75%)

	Baik
	X>M+1SD
X>50+8,3
X>58,3
	Baik, jika mendapatkan nilai ≥58,3 (lebih dari ≥76%)





2) Pelatihan K3

(a) Pemotongan Kayu

Jika jawaban Benar nilai 2

Jika jawaban Salah nilai 1

Nilai Maks = 6

Nilai Min = 3
Kriteria penilaian untuk kuesioner adalah sebagai berikut :

	Tidak Pernah
	X<M

X<3.7
	Tidak Pernah, jika mendapatkan nilai rata rata diatas <3.7 ( kurang dari 62%)

	Pernah
	X>M

X>3.7

	Baik, jika mendapatkan nilai rata rata diatas >3.7 (lebih dari ≥62%)




3) Beban Kerja

(a) Pemotongan Kayu

Jika jawaban Tinggi nilai 2

Jika jawaban Rendah nilai 1

Nilai Maks = 12

Nilai Min = 6
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Keterangan:
s2 = varian

s = standar deviasi (simpangan baku)

xi = nilai x ke-i
[image: image7.png]


 = rata-rata
n = ukuran sampel
Range = Xmaks-Xmin

=12-6

=6




SD =Range/ Kurva Normal 

= 6/6

=1




Mean = (Xmaks+Xmin)/2





=(12+6)/2





=18/2





=9

Kriteria penilaian untuk kuesioner adalah sebagai berikut :

	Kurang
	X<M-1SD

X<9-1

X<8
	Kurang, jika mendapatkan nilai ≤8( kurang dari 55%)

	Cukup
	M-1SD≤X<M+1SD

9-1≤X<9+1

8≤X<10
	Cukup, jika mendapatkan nilai >8 ≤10( lebih dari 56-75%)

	Baik
	X>M+1SD
X>9+1
X>10
	Baik, jika mendapatkan nilai ≥10 (lebih dari ≥76%)


4) Kelelahan Kerja

(b) Pemotongan Kayu

Jika jawaban Sangat Sering nilai 5

Jika jawaban Sering nilai 4

Jika jawaban Kadang-Kadang nilai 3

Jika jawaban Hampir Tidak Pernah nilai 2

Jika jawaban Tidak Pernah nilai 1

Nilai Maks = 150

Nilai min = 30

Kriteria penilaian untuk kuesioner adalah sebagai berikut :

	Rendah
	X<M

X<74.07
	Rendah jika mendapatkan nilai rata-rata dibawah <74.07 (kurang dari 50%)

	Tinggi
	X>M

X>74.07

	jika mendapatkan nilai rata-rata diatas >74.07 (lebih dari dari 50%)


5) Tindakan Tidak Aman

(c) Pemotongan Kayu

Jika jawaban Ya nilai 2

Jika jawaban Tidak nilai 1

Nilai Maks = 32

Nilai Min = 16






Kriteria penilaian untuk kuesioner adalah sebagai berikut :

	Rendah
	X<M

X<18.23
	Rendah, jika mendapatkan nilai rata-rata diatas ≤18.23 ( kurang dari 50%)

	Tinggi
	X>M

X>18.23

	Tinggi, jika mendapatkan nilai rata-rata dibwah ≥18.23( lebih dari 50%)


4. Alur Penelitian      







Gambar 3.2

Alur Penelitian

e. Sumber Data dan jenis data

1. Sumber Data

Sumber data dari hasil observasi lapangan dan hasil kuesioner pengaruh faktor personal terhadap tindakan tidak aman.
2. Jenis Data

a. Data Primer

Faktor pribadi (pengetahuan K3, pelatihan K3, usaha dan kelelahan), serta variabel tindakan berisiko, semuanya termasuk dalam data primer. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi. Variabel beban kerja diukur dengan kuesioner NASA TLX (Task Load Index) Hancock dan Meshkati (1988); variabel kelelahan diukur dengan kuesioner Subjective Self Rating Test dari Industrial Fatique Research Committee (IFRC) Jepang; dan variabel tindakan tidak aman diukur dengan lembar pedoman observasi perusahaan.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung seperti gambaran umum di UD. Sengon Gading yang berada di Jl. Raya Banyuanyar, Krajan I, Gading Kulon, Banyuanyar, Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia.
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono 2008, Purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu. Purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel, yang merupakan strategi untuk mengidentifikasi kumpulan data berdasarkan persyaratan tertentu yang ditempatkan tergantung pada tujuan penelitian atau kesulitan penelitian. 
G. Metode Analisis Data

1. Pengolahan Data


Langkah-Langkah pengolahan data ialah :

a. Editing (Pemeriksaan Data)


Pengeditan memerlukan pemeriksaan daftar pertanyaan yang telah diajukan oleh pengumpul data. Tujuan pengeditan adalah untuk menghilangkan ketidakakuratan atau kelalaian dari daftar pertanyaan akhir. (Achmadi & Narbuko, 2016:154) 

b. Koding


Coding adalah proses pengkategorian tanggapan dari responden, yang biasa dilakukan dengan menandai/mengkodekan setiap tanggapan dengan angka (Narbuko & Achmadi, 2016:154).

c. Tabulasi

Tabulasi adalah proses menggunakan tabel untuk menyusun tanggapan responden (Narbuko & Achmadi, 2016:154). 

d. Kompilasi

Kompilasi adalah proses penggabungan dan transformasi sesuatu (program sumber) ke dalam bentuk yang berbeda.

b. Metode Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

Anilisis data menggunakan analisis deskriptif adalah bagian dari statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan data dalam bentuk naratif yang representatif dengan data hasil olahan agar lebih mudah dipahami untuk menggambarkan keadaan sebenarnya. Dengan tabel 2x2 ataupun 2x3 sesuai dengan hasil data penilitian dan kategori yang sudah tersedia.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum

UD. SENGON GADING merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kayu atau jasa konveksi. UD. SENGON GADING memiliki tiga cabang perusahaan yang terletak di daerah Surabaya, Gresik, dan Magetan. Berikut profil perusahaan UD. SENGON GADING :

Alamat

: Jl. Raya Banyuanyar, Krajan I, Gading Kulon, 

Banyuanyar, Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia.

Telepon

: +62 853-3659-7359

Pekerja

: 32 orang

Hari Kerja 

: Senin-Sabtu
Jam Kerja

: 07.00-17.00

Luas Tanah

: 500 M2

Area Pabrik

: 500 M2

UD. Sengon Gading adalah Unit Dagang dengan pasar perdagangan di mana tujuan utamanya adalah untuk membeli produk dan menjualnya kembali untuk mendapatkan penghasilan dengan tetap menjaga kondisi barang yang dibeli. UD. Sengon Gading berada disektor penjualan kayu jati untuk bahan baku pembuatan bahan perabotan rumah, salah satu perkerjaan terbesarnya adalah mengekspor ke luar negeri contohnya Jepang, Malaysia, dan Singapura. UD. Sengon Gading memiliki total 32 karyawan yang terdiri dari 2 orang pada bagian adminitrasi dan 30 orang lainya pada bagian pemotongan kayu.

2. Gambaran Umum Kegiatan

a. Pemotongan Kayu

Pada bagian pemotongan kayu terdapat 3 tahapan untuk tahapan yang pertama yaitu pengangkutan kayu jati yang akan dipotong ke mesin gergaji pada tahapan ini resiko yang bisa terjadi ialah kayu bisa jatuh dan menimpa para pekerja dikarenakan pekerja kurang memperhatikan penataan kayu, selanjutnya yaitu tahapan pemotongan pada tahapan ini pekerja dituntut untuk jeli dan sangat berhati hati dikarenakan mesin gergaji yang mimiliki bilah pisau yang sangat tajam sehingga sangat berisiko untuk terjadinya kecelakaan kerja, pada tahap ini juga kayu dipotong menjadi beberapa bagian sesuai dengan permintaan customer ukuran yang umum adalah dengan lebar kayu 20centimeter dan dengan panjang 2 meter UD. Sengon Gading Probolinggo memiliki 5 Mesin gergaji dan tiap mesin gergajinya harus dioprasikan minimal 2 orang. Pada tahapan selanjutnya ialah pendistribusian ke customer atau ekspor keluar negri sperti Jepang Malaysia, dan Singapura.
B. Analisis DATA

1. Karakteristik Pekerja

Responden yang digunakan dalam penelitian yang telah dilakukan pada Maret-April 2021 adalah pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING sebanyak 30 orang. Karakteristik pekerja mencakup pendidikan,  jenis kelamin, status pernikahan, dan usia. Berikut hasil dari karakteristik karyawan yang terdapat di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING 

a. Umur
Tabel IV.1

Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No.
	Karakteristik Responden
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	
	19-23 tahun
	4
	13,4

	
	24-26 tahun
	15
	50

	
	27-29 tahun
	11
	36,6

	
	Total
	30
	100.0


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.1 menunjukan pekerja di unit pemotongan kayu  UD. SENGON GADING memiliki rata-rata umur 24 tahun dengan standart deviasi 2,8681 tahun, serta karyawan memiliki umur maksimal 29 tahun dan umur minimal 19 tahun.

b. Jenis Kelamin
Tabel IV.2

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pekerja di unit pemotongan kayu  UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Laki-Laki
	30
	100 %

	2
	Perampuan
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.2 Menunjukan bahwa seluruh pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING berjenis kelamin laki-laki sebanyak 100%.
c. Pendidikan
Tabel IV.3

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Dasar
	19
	63,33 %

	2
	Menengah Pertama
	7
	23,33 %

	3
	Menengah Atas 
	4
	 13,33 %

	4
	Tinggi
	0
	0 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.3 Menunjukan bahwa tingkat pendidikan terbesar pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sekolah dasar sebanyak 19 pekerja (63,33%).

d. Status Kerja

Tabel IV.4

Distribusi frekuensi responden berdasarkan status kerja pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Status Kerja
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tidak Tetap
	0
	0 %

	2
	Tetap
	30
	100 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.4 menunjukan bahwa status kerja pekerja   di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sudah menjadi pegawai tetap sebanyak 30 responden atau 100%

e. Masa Kerja
Tabel IV.5

Distribusi frekuensi responden berdasarkan masa kerja pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Masa Kerja
	Jumlah
	Prosentase

	1
	<5 Tahun
	0
	0 %

	2
	>5 Tahun
	30
	100 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.5 menunjukan bahwa masa kerja pekerja   di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sudah sudah lebih 5 tahun sebanyak 30 responden atau 100%

f. Pengetahuan K3

Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan K3 pada pekerja pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.6

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan K3 pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Pengetahuan K3
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Baik
	4
	13 %

	2
	Cukup
	20
	67 %

	3
	Kurang
	6
	20 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.6 menunjukan sebanyak 20 pekerja di bagian pemotongan kayu UD. SENGON GADING memiliki tingkat pengetahuan K3 cukup sebanyak 67 %, sedangkan terdapat 6 pekerja dengan pengetahuan K3 kurang sebanyak 20 %, serta ada 4 pekerja yang memiliki tingkat pengetahuan K3 baik sebanyak 13%.

g. Pelatihan K3

 Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi responden berdasarkan pelatihan K3 pada pekerja pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.7

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pelatihan K3 pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Pelatihan K3
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Pernah
	27
	90 %

	2
	Tidak Pernah
	3
	10 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.7 menunjukan sebanyak 27 pekerja di bagian pemotongan kayu UD. SENGON GADING yang pernah melaksanakan pelatihan K3 sebanyak 90 %, sedangkan terdapat 3 pekerja yang belum pernah melaksanakan pelatihan K3 sebanyak 10%.
h. Beban Kerja

 Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi responden berdasarkan beban kerja pada pekerja pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.8

Distribusi frekuensi responden berdasarkan beban kerja pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Beban Kerja
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tinggi
	5
	16,7 %

	2
	Sedang 
	18
	60 %

	3
	Rendah
	7
	23,3 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.8 menunjukan sebanyak 5 pekerja di bagian pemotongan kayu UD. SENGON GADING memiliki tingkat beban kerja tinggi sebanyak 16,7 %, sedangkan terdapat 18 pekerja dengan beban kerja sedang sebanyak 60 %, serta 7 pekerja yang memiliki tingkat beban kerja rendah sebanyak 23,3 %.

i. Kelelahan Kerja

 Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi responden berdasarkan kelelahan kerja pada pekerja pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.9

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelelahan kerja pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Kelelahan Kerja
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tinggi 
	23
	76,7 %

	2
	Rendah
	7
	23,3 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.9 menunjukan sebanyak 23 pekerja di bagian pemotongan kayu UD. SENGON GADING memiliki tingkat kelelahan kerja tinggi sebanyak 76,7 %, sedangkan terdapat 7 pekerja dengan kelelahan kerja rendah sebanyak 23,3 %.
j. Tindakan Tidak Aman

 Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi responden berdasarkan tindakan tidak aman pada pekerja pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.10

Distribusi frekuensi responden berdasarkan unsafe act pekerja di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	No
	Tindakan Tidak Aman
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tinggi 
	20
	66,7 %

	2
	Rendah
	10
	33,3 %

	Jumlah
	30
	100 %


Sumber : Data Hasil Penelitian di UD. SENGON GADING Tahun 2021

Berdasarkan Tabel IV.10 menunjukan sebanyak 20 pekerja di bagian pemotongan kayu UD. SENGON GADING memiliki tingkat tindakan tidak aman tinggi sebanyak 66,7 %, sedangkan terdapat 10 pekerja dengan tindakan tidak aman rendah sebanyak 33,3%.

k. Pengetahuan K3

Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Pengetahuan K3 dengan Tindakan Tidak Aman pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.11

Distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Pengetahuan K3 dengan Tindakan Tidak Aman di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	PENGETAHUAN K3
	UNSAFE ACT
	TOTAL

	
	TINGGI
	RENDAH
	

	BAIK
	4(13%)
	0(0%)
	4(13.3%)

	CUKUP
	12(40%)
	8(27%)
	20(66.7%)

	KURANG
	4(13%)
	2(6.3%)
	6(20%)

	Total
	20(66.7%)
	10(33.3%)
	30(100%)

	
	
	
	


Berdasarkan Tabel IV.11 menunjukan bahwa sebanyak 12 pekerja dengan tingkat Pengetahuan K3 yang cukup memiliki persentase Tindakan Tidak Aman yang tinggi sebanyak 40%
l. Pelatihan K3

Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Pelatihan K3 dengan Tindakan Tidak Aman pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.12
Distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Pelatihan K3 dengan Tindakan Tidak Aman di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	PELATIHAN K3
	UNSAFE ACT
	TOTAL

	
	TINGGI
	RENDAH
	

	PERNAH
	17(57%)
	10(33%)
	27(90%)

	TIDAK PERNAH
	3(10%)
	0(0%)
	3(10%)

	Total
	20(66.7%)
	10(33.3%)
	30(100.0%)


Berdasarkan Tabel IV.12 menunjukan bahwa sebanyak 17 pekerja yang pernah melakukan Pelatihan K3 memiliki persentase Tindakan Tidak Aman yang tinggi sebanyak 63%
m. Beban Kerja

Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Beban Kerja dengan Tindakan Tidak Aman pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.13
Distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Beban Kerja dengan Tindakan Tidak Aman di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	BEBAN KERJA
	UNSAFE ACT
	TOTAL

	
	TINGGI
	RENDAH
	

	TINGGI
	4(13.7%)
	1(3%)
	5(16.7%)

	SEDANG
	16(53%)
	2(7%)
	18(60%)

	RINGAN
	0(0%)
	7(23.3%)
	7(23.3%)

	Total
	20(66.7%)
	10(33.3%)
	30(100.0%)


Berdasarkan Tabel IV.13 menunjukan bahwa sebanyak 16 pekerja dengan tingkat Beban Kerja yang sedang memiliki persentase Tindakan Tidak Aman yang tinggi sebanyak 53%
m. Kelelahan Kerja

Hasil Penelitian tentang distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Kelelahan Kerja dengan Tindakan Tidak Aman pada unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING adalah sebagai berikut :
Tabel IV.14
Distribusi frekuensi keterkaitan antara variable Kelelahan Kerja dengan Tindakan Tidak Aman di unit pemotongan kayu UD. SENGON GADING Tahun 2021

	KELELAHAN KERJA
	UNSAFE ACT
	TOTAL

	
	TINGGI
	RENDAH
	

	TINGGI
	20(66.7%)
	3(13%)
	23(76.7%)

	RINGAN
	0(0%)
	7(23.3%)
	7(23.3%)

	Total
	20(66.7%)
	10(33.3%)
	30(100.0%)


Berdasarkan Tabel IV.14 menunjukan bahwa sebanyak 20 pekerja dengan tingkat Kelelahan Kerja yang tinggi memiliki persentase Tindakan Tidak Aman yang tinggi sebanyak 87%
BAB V

PEMBAHASAN

A.  FaKTOR PERSONAL (PENGETAHUAN K3) 

Berdasarkan hasil penelitian, proporsi pekerja yaitu sebanyak 20 orang memiliki Pengetahuan K3 yang cukup 67% sedangkan ada 6 pekerja dengan Pengetahuan K3 kurang sebanyak 20 %, serta ada 4 pekerja yang memiliki tingkat Pengetahuan K3 baik sebanyak 13%.
Hasil temuan dari penilitian sesuai dengan tingkat pendidikan pekerja yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh dalam pemahaman pekerja tentang pentingnya mematuhi peraturan Kesehatan dan Keselamatan Kerja guna menghindari dari tindakan tidak aman yang bisa memicu terjadinya kecelakaan kerja

Dalam penelitian ini responden bisa dikatakan memiliki Pengetahuan K3 yang baik jika perkerja mampu memjawab kuesioner yang sudah diisi dengan skor atau nilai diatas 58.3 (lebih dari 76%). Untuk responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup apabila skor yang didapatkan dari kuesioner yang sudah diisi diantara 41.7 sampai dengan 58.3 (antara 56%-75%).
Temuan penelitian ini menguatkan temuan Pratiwi (2009), yang menemukan bahwa pemahaman pekerja memiliki hubungan yang substansial dengan perilaku berisiko. Hal ini didukung oleh penelitian Rogers (1997), yang menunjukkan bahwa perilaku berbasis pengetahuan lebih tahan lama daripada perilaku berbasis non-pengetahuan. Menurut Geller (2001), pemahaman, atau intelektual, merupakan domain kritis dalam membentuk tindakan seseorang.

Seorang karyawan harus memahami arti atau keuntungan dari aktivitas baru sebelum mengadopsinya. Jika seorang karyawan memahami tujuan dan keuntungan dari perilaku aman untuk perlindungan mereka sendiri, serta konsekuensi dari tidak melakukannya, mereka cenderung mengikutinya. Menurut (Notoatmodjo,2003) pengetahuan adalah konsekuensi dari mengetahui dan mempersepsikan suatu objek tertentu dengan menggunakan 5 panca indera: penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan. Persepsi penglihatan dan suara adalah sumber utama pemahaman manusia. Karyawan dapat mengenali kecelakaan dan cedera dalam pekerjaan mereka menggunakan indera penglihatan dan suara mereka, mencegah kecelakaan di tempat kerja bagi diri mereka sendiri dan rekannya. 
B. Faktor Personal (Pelatihan K3) 

Berdasarkan hasil penelitian, proporsi pekerja yaitu sebanyak 27 orang pekerja yang sudah melaksanakan Pelatihan K3 90% sedangkan ada 3 pekerja yang belum melaksanakan Pelatihanan K3 sebanyak 10 %.

Dalam variable Pelatihan K3 pekerja bisa mendapat kan pelatihan tentang K3 yang cukup apabila pernah mengikuti pelatihan K3 setidaknya pelatihan K3 umum sekurang kurangnya pernah mengikuti sekali pelatihan tentang k3 dengan begitu perkerja bisa mendapat pamahaman tentang pentingnya mematuhi peraturan K3 untuk menghindari terjadinya tindakan tidak aman yang bisa memicu terjadinya kecelakaan kerja yang bisa merugikan pihak perusahan maupun pekerja.
Pelatihan adalah suatu jenis prosedur pendidikan dimana sasaran belajar atau sasaran pendidikan memperoleh pengalaman belajar yang pada akhirnya menghasilkan perubahan perilaku. Pelatihan berfokus pada bagaimana menggunakan instrumen kesehatan dan keselamatan kerja, serta banyak praktik kerja yang harus diikuti oleh setiap karyawan untuk menghindari gangguan atau insiden kerja. Karyawan baru diprioritaskan dalam pelatihan, yang dapat dilengkapi dengan kelas penyegaran. 

Menurut penelitian Helliyanti (2009), ada korelasi yang signifikan secara statistik antara pelatihan K3 dan perilaku berbahaya. Karyawan yang tidak terlatih lebih cenderung berperilaku tidak aman daripada mereka yang terlatih. Pekerja yang mendapatkan pelatihan K3 memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk bertindak/berperilaku hati-hati dalam bekerja, menurut penelitian Saputra (2008). 

C. Faktor Personal (Beban Kerja) 

Berdasarkan hasil penelitian, proporsi pekerja yaitu sebanyak 5 orang memiliki tingkat beban kerja yang tinggi 16,7% sedangkan ada 18 pekerja dengan tingkat beban kerja sedang sebanyak 60 %, serta terdapat 7 pekerja yang memiliki tingkat beban kerja yang rendah sebanyak 23,3%.
Dari data yang diperoleh, menunjukkan bahwa data yang sudah didapatkan selaras dengan kenyataan di lapangan. Perkerjaan di UD. Sengon Gading ini tergolong cukup berat dikarena pekerja diharuskan untuk selalu melakukan aktivitas fisik seperti mengangkat kayu dari truk dan meletakkan pada daerah penyimpanan dan mengangkat kayu untuk dipotong menjadi berbagai ukuran sesuai dengan permintaan dari customer.
Responden yang memiliki pemahaman yang baik tentang K3 bertindak aman dan lebih berhati-hati di tempat kerja karena mereka menyadari potensi manfaat dari perilaku aman serta potensi masalah yang mungkin timbul jika mereka tidak menerapkannya. Menurut (Geller, 2001) pengetahuan atau proses berpikir merupakan domain yang sangat krusial dalam menentukan aktivitas seseorang. Sebelum seorang pekerja mengadopsi perilaku baru, ia harus terlebih dahulu memahami arti atau manfaat dari tindakan tersebut untuk keselamatan pribadi mereka, serta konsekuensi dari kegagalan untuk melakukannya.

Responden yang mendapatkan pelatihan K3 tentunya akan lebih sadar akan risikonya; namun, sementara beban kerja dapat mempengaruhi tindakan berisiko, perilaku yang termotivasi secara intrinsik dapat dihindari karena mereka telah menerima pelatihan K3. Menurut penelitian Helliyanti (2009), pelatihan K3 dan perilaku berbahaya memiliki hubungan statistik yang signifikan. Pekerja yang tidak terlatih lebih cenderung berperilaku tidak aman daripada mereka yang terlatih.

Menurut temuan Saputra (2008), karyawan yang mendapatkan pelatihan K3 lebih mungkin untuk mengambil tindakan dengan aman di tempat kerja. Responden bekerja lebih hati-hati karena tingkat pengawasan K3 yang tinggi. Menurut Hendrabuwana (2007), salah satu variabel yang akan mempengaruhi perilaku seseorang adalah adanya pengawasan dan peraturan-peraturan yang mengikutinya.
D. Faktor Personal (Kelelahan Kerja) 

Berdasarkan hasil penelitian, proporsi pekerja yaitu sebanyak 23 orang memiliki tingkat kelelahan kerja yang tinggi 76,7% sedangkan ada 7 pekerja dengan tingkat kelelahan kerja  rendah sebanyak 23,3% %, 
Hal ini kemungkinan karena kelelahan yang dialami responden adalah keletihan berupa melemahnya semangat dan berkurangnya fokus dalam bekerja terkait dengan kemungkinan pengaruh beban kerja yang menguras tenaga. Para pekerja dituntut untuk melakukan aktivitas fisik sebagaimana perkerjaan utama dari UD.Sengon Gading ada penyedia bahan baku untuk mebel, dll sehingga pekerja harus melakukan aktivitas fisik selama jam kerja berlangsung. 
Menurut Geller (2001), pemahaman atau proses berpikir merupakan domain yang sangat krusial dalam menentukan aktivitas seseorang. Sebelum seorang karyawan memutuskan untuk menerapkan perilaku, dia harus terlebih dahulu memahami arti atau manfaat dari tindakan tersebut untuk keselamatan pribadi mereka, serta konsekuensi dari kegagalan untuk melakukannya. Responden yang telah menyelesaikan pelatihan K3 akan lebih sadar akan potensi risiko, dan meskipun kelelahan kerja dapat mempengaruhi aktivitas berisiko, hal tersebut dapat dihindari karena mereka telah menjalani pelatihan K3. 

Menurut studi Helliyanti (2009), ada korelasi positif yang kuat antara pelatihan K3 dan perilaku berbahaya. Karyawan yang tidak mengambil kelas lebih mampu berperilaku berbahaya daripada mereka yang melakukannya. Adanya pengisian ulang, pemantauan rutin, mengadakan kuliah keselamatan sebelum bekerja dan memasang rambu-rambu keselamatan, serta penyediaan APD yang memenuhi kriteria, semuanya dapat membantu mengurangi risiko aktivitas berbahaya. Menurut Hendrabuwana (2007), salah satu variabel yang akan mempengaruhi perilaku seseorang adalah adanya pengawasan dan peraturan-peraturan yang mengikutinya. 

E. TINDAKAN TIDAK AMAN 

Berdasarkan hasil penelitian, proporsi pekerja yaitu sebanyak 20 orang memiliki tingkat tindakan tidak aman yang tinggi 66,7% sedangkan ada 10 pekerja dengan tinkat tindakan tidak aman rendah sebanyak 33,3 %.
Hal ini kemungkinan dikarenakan perilaku dari perkerja yang lalai yang ditunjukan dari faktor personal yang sudah diukur diatas yang menunjukan bahwa perilaku pekerja masih buruk untuk menghindari tindakan tidak aman yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja di UD. Sengon Gading Probolinggo.
Berdasrakan hasil observasi peneliti didapatkan fakta bahwa para perkerja yang sudah berkerja lama di UD.Sengon Gading sudah terbiasa melakukan perkerjaan yang diluar kontrol dari pihak perusahaan sehingga factor resiko yang dialami perkerja yang bisa memicu terjadinya kecelakaan kerja cukup besar.
Menurut Winarsunu (2008) Perilaku berbahaya adalah ketidakmampuan (kegagalan manusia) untuk mengejar standar kinerja dan prosedur operasi standar yang akurat, yang mengakibatkan kecelakaan kerja, seperti: perilaku tanpa keterampilan dan pengalaman dan otoritas, ketidakmampuan atau kegagalan menggunakan alat pelindung diri, ketidakmampuan yang akan menyelamatkan fasilitas, beroperasi pada tempo yang berisiko, gagal untuk berhati-hati, berusaha menghindari atau memindahkan alat pelindung diri, menggunakan peralatan yang tidak tepat, menggunakan peralatan tertentu untuk tujuan menyimpang lainnya, bekerja di tempat berbahaya tanpa perlindungan yang tepat, dan sebagainya.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka “Study Faktor Personal Yang Berkaitan Dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act) Yang Berpotensi Menyebabkan Kecelakaan Kerja di UD. Sengon Gading  Pada Tahun 2021”, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, proporsi peserta yaitu sebanyak 20 orang memiliki Pengetahuan K3 yang cukup 67% sedangkan 6 pekerja dengan Pengetahuan K3 kurang sebanyak 20 %, serta ada 4 pekerja yang memiliki tingkat Pengetahuan K3 baik sebanyak 13%. Pada variable Faktor pribadi, seperti Pengetahuan K3, sudah cukup tetapi masih membutuhkan perbaikan pegetahuan pekerja guna menghindari tindakan tidak aman

2. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden sudah melaksakan pelatihan K3, yaitu sebanyak 27 orang menyatakan demikian 90%, sedangkan 3 pekerja belum melaksanakan pelatihan K3  sebanyak 10 %. Pada Variabel Faktor pribadi, seperti pelatihan K3, sudah cukup tetapi masih membutuhkan perbaikan dalam memberikan Pelatihan K3 guna meningkatkan pengtahuan pekerja sehingga pekerja dapat menghindari tindakan tidak aman
3. Menurut temuan penelitian, sebagian besar beban kerja responden tergolong sedang, dengan 18 orang termasuk dalam kategori ini 60%. Ada 5 orang memiliki tingkat beban kerja tinggi sebanyak 16,7 %,  serta teradapat 7 pekerja yang memiliki tingkat beban kerja rendah sebanyak 23,3 %. Pada variable Faktor pribadi, seperti beban kerja, mayoritas responden memiliki beban kerja sedang yang sudah cukup sehingga pekerja tidak terlalu terbebani dengan perkerjaan berat yang bisa memicu pekerja untuk melakukan tindakan tidak aman yang berujung pada kecelakaan kerja

4. Menurut temuan penelitian, mayoritas responden, atau 23 orang, memiliki tingkat kelelahan yang signifikan tinggi sebanyak 76,7% sedangkan terdapat 7 pekerja dengan kelelahan kerja rendah sebanyak 23,3 %, Pada Variabel Faktor pribadi, seperti kelelahan, memiliki tingkat kelelahan yang tinggi disini perlu perhatian khusus dikarenakan kelelahan tinggi berkaitan erat dengan tindakan tidak aman yang bisa memicu terjadinya kecelakaan kerja

5. Menurut penelitian menunjukan sebanyak 20 pekerja di bagian pemotongan kayu UD. SENGON GADING memiliki tingkat tindakan tidak aman tinggi sebanyak 66,7 %, sedangkan terdapat 10 pekerja dengan tindakan tidak aman rendah sebanyak 33,3%. Tindakan tidak aman,dalam temuan penelitian ini para perkerja sebagian besar masih melakukan tindakan tidak aman yang bisa memicu terjadinya kecelakaan kerja.
B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti dapat membuat rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

1) Seluruh karyawan didorong untuk menerapkan budaya kerja yang aman di tempat kerja untuk mencegah tindakan tidak aman guna mengurangi frekuensi kecelakaan kerja. 
2) Karyawan juga harus mengikuti peraturan sesuai SOP perusahaan.
2. Bagi Perusahaan 

1) Program BBS (Behaviour Based Safety) harus dipromosikan di tempat kerja. 
2) Pihak pengelola harus memperhatikan faktor personal/pribadi pekerja yang meliputi Pengetahuan K3, Pelatihan K3, Beban Kerja, Kelelahan Kerja yang dimiliki dan dialami oleh perkerja sehingga manajemen resiko kecelakaan kerja bisa tertata dengan baik dan tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan maupun perkerja
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Akhir kata saya ucapkan terima kasih kepada Bapak yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.

Hormat saya,

Yoan Carlos

Petunjuk Pengisian :

Mohon
mengisi atau menjawab semua pertanyaan yang tersedia dengan memberikan tanda check list (√) pada tempat atau kolom yang tersedia !
I. IDENTITAS RESPONDEN

Usia
:
tahun


Jenis Kelamin :

Pria


Wanita

Pendidikan Terakhir:
  SD
SMP

SMA
Perguruan Tinggi

Status Kerja:


Tetap


Tidak Tetap

II. PENGETAHUAN K3

	No
	Pertanyaaan
	  YA
	TIDAK

	1.
	Apakah standar operasi prosedur kerja yang telah ditetapkan perusahaan sudah sesuai dengan sop yang berlaku? 
	
	

	2.
	Menurut anda, apakah kelengkapan isi kotak P3K sangat penting bagi pencegahan atau pertolongan pertama pada kecelakaan kerja?
	
	

	3.
	Menurut anda, apakah fasilitas ruang P3K sangat penting?
	
	

	4.
	Apakah anda sudah mengetahui dan memahami prosedur menggunakan APD secara benar?
	
	

	5.
	Apakah pencahayaan di tempat kerja merupakan aspek yang penting?
	
	

	6.
	Apakah anda tahu pengertian tentang tindakan tidak aman ?
	
	

	7.
	Menurut sepengetahuan anda, apakah kebisingan mesin dapat menyebabkan tuli permanen?
	
	

	8.
	Apakah banyaknya debu di tempat kerja dapat mengganggu fungsi paru?
	
	

	9.
	Apakah anda setuju dengan argumen bahwa cara kerja dan posisi kerja yang baik dapat mengurangi kelelahan?
	
	

	10.
	Apakah perusahaan memiliki jalur evakuasi jika terjadi kondisi darurat?
	
	

	11.
	Apakah anda tahu akibat dari tindakan tidak aman ?
	
	

	12.
	Apakah anda memahami potensi bahaya dari setiap alat, bahan dan mesin yang digunakan pada saat bekerja?
	
	

	13.
	Apakah anda mengetahui arti dari setiap rambu-rambu keselamatan
yang dipasang di tempat kerja?
	
	

	14.
	Apakah poster-poster K3 dan rambu-rambu K3 (safety sign) di lingkungan
kerja dapat membantu mengingatkan anda untuk bekerja secara aman?
	
	

	15.
	Apakah terdapat pemantauan dan pengujian lingkungan kerja yang dilakukan secara berkala (pengujian kualitas

mesin, alat dan bahan, kualitas udara) di perusahaan tempat anda bekerja?
	
	

	16.
	Apakah suasana dan hubungan kerja yang dibangun di tempat kerja sangat kondusif untuk bekerja?
	
	

	17.
	Apakah pelayanan kesehatan yang disediakan oleh perusahaan sudah baik?
	
	

	18.
	Setujukah anda, bahwa APD digunakan untuk kepentingan kesehatan dan keselamatan pekerja?
	
	

	19.
	Apakah perusahan memiliki organisasi P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja?
	
	

	20.
	Apakah anda terlibat pada pekerjaan yang membahayakan?
	
	

	21.
	Menurut anda, apakah masa kerja atau lamanya pengalaman dalam bekerja dapat berpengaruh pada terjadinya tindakan tidak aman/ berbahaya?
	
	

	22.
	Apakah prosedur keselamatan dan kesehatan kerja, serta pemeliharaan mesin yang digunakan dalam perusahaan tempat anda bekerja sudah memenuhi standar operasional?
	
	

	23.
	Apakah anda pernah melihat rekan kerja anda melakukan tindakan tidak aman ?
	
	

	24.
	Apakah lingkungan tempat anda bekerja memberikan kenyamanan kerja?
	
	

	25.
	Apakah anda tahu tentang faktor faktor tindakan tidak aman ?
	
	


Keterangan :   YA           

: diberi skor 2
TIDAK

: diberi skor 1
III. PELATIHAN K3
1. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan K3 ?
a. Ya (jika ya, lanjut ke No. 2)
b.  Tidak

2. Pelatihan K3 apa yang pernah Anda ikuti ?
a. K3 Umum dan K3 Khusus
b. K3 Umum
3. Berapa kali Anda sudah mengikuti pelatihan K3 ?
a. > 1 kali b. <1  kali 
Keterangan : 
a = benar,diberi skor 2 


b = salah, diberi skor 1
IV. BEBAN KERJA

	2. No
	Pernyataan
	T
	R

	1.
	Kebutuhan fisik (Physical Demand)
	
	

	
	Aktivitas fisik yang dibutuhkan (misalnya : mendorong,
	
	

	
	menarik, memutar, mengendalikan, dan mengaktifkan).
	
	

	2.
	Kebutuhan Mental (Mental Demand)
	
	

	
	Aktivitas
mental
dan
perseptual
yang
dibutuhkan
	
	

	
	(misalnya
:
berpikir,
memutuskan,
menghitung,
	
	

	
	menghafal, melihat, dan mencari).
	
	

	3.
	Kebutuhan Waktu (Temporal Demand). Tekanan batas waktu yang diberikan untuk mengerjakan tugas atau
	
	

	
	kecepatan kerja
	
	

	4.
	Performansi
(Performance).
Kesuksesan
dalam
	
	

	
	mencapai tujuan pekerjaan yang telah ditetapkan.
	
	

	5.
	Usaha (Effort)
	
	

	
	Usaha keras anda bekerja secara fisik dan mental untuk
	
	

	
	mencapai tingkat performansi yang telah dicapai.
	
	

	6.
	Tingkat Stres (Frustation Level)
	
	

	
	Perasaan terganggu, bosan, menjengkelkan, stress saat
	
	

	
	mengerjakan tugas
	
	


Sumber : NASA TLX (Task Load Index) Hancock and Meshkati (1988).

Keterangan :T : Tinggi : diberi skor 2 R : Rendah : diberi skor 1

V. KELELAHAN

	No
	Perasaan Kelelahan
	S
	S
	KK
	HTP
	TP

	A.
Pelemahan Kegiatan

	1.
	Perasaan berat di kepala
	
	
	
	
	

	2.
	Lelah seluruh badan
	
	
	
	
	

	3.
	Berat di kaki
	
	
	
	
	

	4.
	Menguap
	
	
	
	
	

	5.
	Pikiran kacau
	
	
	
	
	

	6.
	Mengantuk
	
	
	
	
	

	7.
	Ada beban pada mata
	
	
	
	
	

	8.
	Gerakan canggung dan kaku
	
	
	
	
	

	9.
	Berdiri tidak stabil
	
	
	
	
	

	10.
	Ingin berbaring
	
	
	
	
	

	B.
Pelemahan Motivasi

	1.
	Susah berpikir
	
	
	
	
	

	2.
	Lelah untuk berbicara
	
	
	
	
	

	3.
	Gugup
	
	
	
	
	

	4.
	Tidak berkonsentrasi
	
	
	
	
	

	5.
	Sulit memusatkan perhatian
	
	
	
	
	

	6.
	Mudah lupa
	
	
	
	
	

	7.
	Kepercayaan
	
	
	
	
	

	8.
	Merasa cemas
	
	
	
	
	

	9.
	Sulit mengontrol sikap
	
	
	
	
	

	10.
	Tidak tekun dalam pekerjaan
	
	
	
	
	

	C.
Gambaran Kelelahan Fisik

	1.
	Sakit di kepala
	
	
	
	
	

	2.
	Kaku di bahu
	
	
	
	
	

	3.
	Nyeri di punggung
	
	
	
	
	

	4.
	Sesak nafas
	
	
	
	
	

	5.
	Haus
	
	
	
	
	

	6.
	Suara serak
	
	
	
	
	

	7.
	Merasa pening
	
	
	
	
	

	8.
	Spasme di kelopak mata
	
	
	
	
	

	9.
	Tremor pada anggota badan
	
	
	
	
	

	10.
	Merasa kurang sehat
	
	
	
	
	


Sumber :
Subjective Self Rating Test, Industrial Fatique Research Committe (IFRC), Jepang. 

Keterangan : 
S
: Selalu


: diberi skor 5 



S
: Sering


: diberi skor 4

	KK
	: Kadang-kadang
	: diberi skor 3

	HTP
	: Hampir Tidak Pernah
	: diberi skor 2

	TP
	: Tidak Pernah
	: diberi skor 1


VI. TINDAKAN TIDAK AMAN
	No.
	Jenis Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)
	Ya
	Tidak

	1.
	Menjalankan peralatan atau mesin kerja tanpa perintah

atau wewenang.
	
	

	2.
	Tidak memberikan peringatan, seperti : memberi

tanda/simbol untuk berhenti dan label pada bahan kimia berbahaya atau bahaya lain.
	
	

	3.
	Menjalankan peralatan atau mesin kerja dengan kecepatan

yang tidak sesuai prosedur.
	
	

	4.
	Tidak melakukan pengamanan, seperti : mematikan

peralatan atau mesin kerja yang tidak digunakan.
	
	

	5.
	Membuat alat pengaman pada mesin menjadi tidak

berfungsi.
	
	

	6.
	Menghilangkan atau memindahkan alat pengaman.
	
	

	7.
	Menggunakan peralatan kerja yang rusak.
	
	

	8.
	Menggunakan peralatan kerja yang tidak sesuai dengan

pekerjaannya.
	
	

	9.
	Memuat beban berlebihan, misalnya pada forklift atau

trolly.
	
	

	10.
	Tidak menggunakan alat pelindung diri secara lengkap

sesuai dengan peraturan yang berlaku.
	
	

	11.
	Penempatan yang tidak benar seperti menempatkan peralatan kerja, baik pada saat bekerja maupun setelah

bekerja.
	
	

	12.
	Mengangkat beban dengan posisi tubuh yang janggal,

misalnya dengan posisi tubuh yang bungkuk.
	
	

	13.
	Posisi tubuh yang salah saat bekerja.
	
	

	14.
	Memperbaiki atau melakukan perawatan terhadap

peralatan kerja yang sedang beroperasi.
	
	

	15.
	Bersenda gurau berlebihan (mengagetkan rekan kerja, berteriak, iseng atau jahil terhadap rekan kerja, dan lain-

lain).
	
	

	16.
	Mengkonsumsi alkohol dan/atau obat-obatan terlarang

sebelum, saat bekerja dan setelah bekerja.
	
	


Sumber : Lembar observasi tindakan tidak aman (Unsafe Action) perusahaan.
Keterangan :
Ya   : diberi skor 2

Tidak  : diberi skor 1

	NO
	FAKTOR PERSONAL (PENGETAHUAN K3)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	N
	PERSEN

TASE
	KET

	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	44
	59%
	C

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	47
	63%
	C

	3
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	43
	57%
	C

	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	46
	61%
	C

	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	46
	61%
	C

	6
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	43
	57%
	C

	7
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	44
	59%
	C

	8
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	47
	63%
	C

	9
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	43
	57%
	C

	10
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	41
	55%
	K

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	40
	53%
	K

	12
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	57
	76%
	B

	13
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	43
	57%
	C

	14
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	46
	61%
	C

	15
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	57
	76%
	B

	NO
	FAKTOR PERSONAL (PENGETAHUAN K3)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	N
	PERSEN

TASE
	KET

	16
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	60
	80%
	B

	17
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	44
	59%
	C

	18
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	47
	63%
	C

	19
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	41
	55%
	K

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	40
	53%
	K

	21
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	43
	57%
	C

	22
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	46
	61%
	C

	23
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	41
	55%
	K

	24
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	40
	53%
	K

	25
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	43
	57%
	C

	26
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	59
	79%
	B


	NO
	FAKTOR PERSONAL (PENGETAHUAN K3)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	N
	PERSEN

TASE
	KET

	27
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	44
	59%
	C

	28
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	44
	59%
	C

	29
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	47
	63%
	C

	30
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	43
	57%
	C

	Total
	Baik
	4

	
	Cukup
	20

	
	Kurang
	6


	NO
	FAKTOR PERSONAL (PELATIHAN K3)

	
	1
	2
	3
	N
	PERESEN

TASE
	KET

	1
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	2
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	3
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	4
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	5
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	6
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	7
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	8
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	9
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	10
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	11
	1
	 
	 
	1
	17%
	TP

	12
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	13
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	14
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	15
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	16
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	17
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	18
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	19
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	20
	1
	 
	 
	1
	17%
	TP

	21
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	NO
	FAKTOR PERSONAL (PELATIHAN K3)

	
	1
	2
	3
	N
	PERSEN

TASE
	KET

	22
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	23
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	24
	1
	 
	 
	1
	17%
	TP

	25
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	26
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	27
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	28
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	29
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	30
	2
	1
	1
	4
	67%
	P

	TOTAL
	PERNAH
	27

	
	TIDAK PERNAH
	3


	NO
	FAKTOR PERSONAL (BEBAN KERJA)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	N
	PERSENTASE
	KET

	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	100%
	T

	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	50%
	R

	5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	50%
	R

	6
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	7
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	8
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	100%
	T

	9
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	10
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	11
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	50%
	R

	13
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	50%
	R

	15
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	100%
	T

	16
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	100%
	T

	17
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	18
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	100%
	T

	19
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	20
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	21
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	22
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	50%
	R

	23
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	24
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	NO
	FAKTOR PERSONAL (BEBAN KERJA)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	N
	PERSEN

TASE
	KET

	25
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	26
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	100%
	T

	27
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	28
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	29
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	100%
	T

	30
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	8
	67%
	S

	Total
	Tinggi
	5

	
	Sedang
	18

	
	Ringan
	7


	NO
	FAKTOR PERSONAL (KELELAHAN KERJA)

	
	Pelemahan Kegiatan
	Pelemahan Motivasi
	Gambaran Kelelahan Fisik
	N
	PERSEN

TASE
	KET

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	2
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	82
	55%
	T

	3
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	4
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	5
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	6
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	7
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	8
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	82
	55%
	T

	9
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	10
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	1
	3
	3
	70
	47%
	R

	11
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	1
	3
	3
	70
	47%
	R

	12
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	13
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	14
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	15
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	82
	55%
	T

	16
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	78
	52%
	T

	NO
	FAKTOR PERSONAL (KELELAHAN KERJA)

	
	Pemlemahan Kegiatan
	Pemlemahan Motivasi
	Gambaran Kelahan Fisik
	
	PERSEN

TASE
	K

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	N
	
	

	17
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	18
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	82
	55%
	T

	19
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	1
	3
	3
	70
	47%
	R

	20
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	1
	3
	3
	70
	47%
	R

	21
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	22
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	23
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	1
	3
	3
	70
	47%
	R

	24
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	1
	3
	3
	70
	47%
	R

	25
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	26
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	82
	55%
	T

	27
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	28
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	73
	49%
	R

	29
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	82
	55%
	T

	30
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	72
	48%
	R

	Total
	Tinggi
	23

	
	Rendah
	7


	NO
	TINDAKAN TIDAK AMAN (UNSAFE ACT)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	N
	PERSEN
TASE
	KET

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	19
	59%
	T

	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	18
	56%
	T

	8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	18
	56%
	T

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	18
	56%
	T

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	16
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	17
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	18
	56%
	T

	18
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	19
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	21
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	22
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	23
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	24
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	NO
	TINDAKAN TIDAK AMAN

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14`
	15
	16
	N
	PERSEN

TASE
	KET

	25
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	26
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	27
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	18
	56%
	T

	28
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	18
	56%
	T

	29
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	50%
	R

	30
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	63%
	T

	Total
	Rendah
	20

	
	Tinggi
	10



Tabel Frekuensi

	Pengetahuan K3

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Cukup
	24
	80.0
	80.0
	80.0

	
	Buruk
	6
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Pelatihan K3

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Cukup
	27
	90.0
	90.0
	90.0

	
	Buruk
	3
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Beban Kerja

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	7
	23.3
	23.3
	23.3

	
	Sedang
	18
	60.0
	60.0
	83.3

	
	Tinggi
	5
	16.7
	16.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Kelelahan Kerja

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	7
	23.3
	23.3
	23.3

	
	Sedang
	23
	76.7
	76.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	

	Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act)

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	20
	66.7
	66.7
	66.7

	
	Sedang
	10
	33.3
	33.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
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Kantor UD. Sengon Gading Probolinggo
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Kantor UD. Sengon Gading Probolinggo
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Bagian Depan UD. Sengon Gading Probolinggo
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Proses Pengangkutan Kayu
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Proses Pemotongan Kayu
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Pendistribusian kayu ke customer
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Sortir kayu yang sudah dipotong
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Alamat Perusahaan
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Struktur Perusahaan
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Pemotongan kayu ukuran lebih kecil
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Penyimpanan Kayu
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Faktor Personal


Umur


Jenis Kelamin


Pendidikan


Status Kerja


Masa Kerja


Pengetahuan K3


Pelatihan K3


Beban Kerja


Kelelahan Kerja








Tindakan Tidak Aman


pada Karyawan di UD. Sengon Gading Probolinggo





Faktor Eksternal


Lingkungan Fisik


Shift Kerja


Psikologis








Faktor Personal


Pengetahuan K3


Pelatihan K3


Beban Kerja


Kelelahan Kerja

















Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act)








Kecelakaan Kerja








Variabel Pengganggu


Lingkungan fisik


Psikologis


Sosiologis 








Identifikasi Penelitian Yang Akan Diambil





-Kuesioner





Observasi Awal








Metode Pengambilan Data :


Observasi


Wawancara





Mengumpulkan Data Sekunder





Analisis Data





Pengolahan Data





Kesimpulan





Lampiran 1





: “Study Faktor Personal Yang Berkaitan Dengan Tindakan Tidak Aman Yang Berpotensi Menyebabkan Kecelakaan Kerja Di UD. Sengon Gading Probolinggo Tahun 2021





Masa Kerja : ……..Tahun
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